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ABSTRAK 
 

Hermawan Wibawa Putra, 200202110036, 2024. Tinjauan Hukum Terhadap 

Pengelolaan Zakat Profesi Di Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli 

Kota Malang Perspektif UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Dan Fatwa Mui No 3 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan. Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Dosen Pembimbing: Dr. Fakhruddin, M.HI. 

 

Kata Kunci: Tinjauan Hukum, Pengelolaan Zakat, Zakat Profesi 

Perhatian yang diberikan oleh pemerintah mengenai pengelolaan zakat 

begitu besar yaitu dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dan juga Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 tentang Zakat 

Penghasilan. Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan yang dibentuk pemerintah atau 

lembaga yang didirikan oleh masyarakat yang telah disetujui oleh Kementerian 

Agama Republik Indonesia berdasarkan rekomendasi dari Badan Amil Zakat 

Nasional. Banyaknya lembaga amil zakat di Indonesia, memungkinkan adanya 

ketidaksesuaian pengelolaan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga tersebut dengan 

peraturan perundang-undangan.  

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara 

pengelolaan zakat profesi di Lembaga Amil Zakat DT Peduli Kota Malang juga 

mengetahui tinjauan hukum UU No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan 

Fatwa MUI No 3 tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan terhadap pengelolaan zakat 

profesi di DT Peduli Kota Malang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian empiris 

dengan pendekatan yuridis sosiologis. Data dalam penelitian ini, menggunakan data 

primer dan sekunder. Data primer dilakukan dengan wawancara, sedangkan sekunder 

dari Undang-Undang, buku dan Jurnal.  

Hasil dari penelitian ini yaitu Pengelolaan zakat profesi di DT Peduli 

Malang, didistribusikan dengan  tujuan konsumtif dan produktif di berbagai bidang, 

seperti bidang Pe lndidikan, Dakwah, E lkonomi, Sosial Kelmanulsiaan, dan Kelselhatan. 

Dalam pendistribusian, terdapat permaslahan-permasalahan yakni terdapat orang 

yang mengaku-ngaku menjadi dhuafa dan ibnu sabil, sedangkan mereka sebenarnya 

tidak termasuk kategori tersebut. Sebagai solusi, peneliti berpendapat bahwa 

seharusnya tim DT Peduli melakukan survey kelayakan dan lebih memperhatikan 

identitas dari setiap calon penerima manfaat dana zakat. Ditinjau berdasarkan 

undang-undang, DT Peduli Malang, sudah mengelola sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 

tentang Zakat Penghasilan. Hal ini dibuktikan dengan telah didistribulsikan zakat 

selcara melrata kelpada 8 mulstahik yang belrhak dan belrada di daelrah pelngulmpullan 

zakat dan juga bahwa nisab, haul, dan kadar telah diberlakukan sesuai sebagaimana 

yang terdapat dalam Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan. 
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ABSTRACT 

 

Hermawan Wibawa Putra, 200202110036, 2024. Legal Review of Professional 

Zakat Management at the Amil Zakat Institution Daarut Tauhiid Peduli 

Malang City Perspective Law No. 23 of 2011 concerning Zakat 

Management and Mui Fatwa No. 3 of 2003 concerning Income Zakat. 

Department of Sharia Economic Law, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang, Supervisor: Dr. Fakhruddin, M. HI. 

 

Keywords: Legal Review, Zakat Management, Professional Zakat 

 

The attention given by the government regarding zakat management is very 

great, namely with the issuance of Law Number 23 of 2011 concerning zakat 

management and also MUI Fatwa No. 3 of 2003 concerning Income Zakat. Zakat 

management is carried out by bodies established by the government or institutions 

established by the community which have been approved by the Ministry of Religion 

of the Republic of Indonesia based on recommendations from the National Zakat 

Amil Agency. Considering that there are many zakat amil institutions in Indonesia, it 

is possible that the management carried out by these institutions is inconsistent with 

statutory regulations.  

Therefore, the aim of this research is to find out how to manage professional 

zakat at the DT Peduli Amil Zakat Institution, Malang City and find out the legal 

review of Law No. 23 of 2011 concerning Zakat Management and MUI Fatwa No. 3 

of 2003 concerning Income Zakat on the management of professional zakat in DT 

Peduli for Malang City. 

The method used in this research is an empirical research method with a 

sociological juridical approach. The data in this research uses primary and secondary 

data. Primary data was carried out by interviews, while secondary data was from 

laws, books and journals. 

The results of this research are the management of professional zakat at DT 

Peduli Malang, distributed with consumptive and productive purposes in various 

fields, including education, da'wah, economics, social welfare and health. In 

distribution, there are problems, namely there are people who claim to be dhuafa and 

ibnu sabil, even though they actually do not fall into that category. As a solution, the 

researcher believes that the DT Peduli team should conduct a feasibility survey and 

pay more attention to the identity of each potential recipient of zakat fund benefits. 

Judging from the law, LAZ DT Peduli Malang has been managed in accordance with 

Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management and MUI Fatwa No. 3 of 

2003 concerning Income Zakat. This is proven by the fact that zakat has been 

distributed evenly to 8 mulstahiks who are eligible and residing in the zakat 

collection area and also that the nisab, haul and rate have been applied in accordance 

with those contained in the MUI Fatwa No. 3 of 2003 concerning Income Zakat. 

 



xii 

 

 ملخص البحث
 

. المراجعة القانونية لإدارة الزكاة المهنية  2024، 200202110036هيرماوان ويباوا بوترا، 

لعام  23في مؤسسة عامل الزكاة داروت توحيد بيدولي بيدولي قانون منظور مدينة مالانج رقم 

. قسم القانون  الدخلبشأن زكاة  2003لعام  3بشأن إدارة الزكاة والفتوى الموي رقم  2011

الاقتصادي الشرعي جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج المشرف: د. فخر  

 .الدين، م.هي

 

: المراجعة القانونية، إدارة الزكاة، الزكاة المهنية الكلمات المفتاحية  

 القانون إصدار  مع خاصة جداً، كبير الزكاة بإدارة يتعلق فيما الحكومة أولته الذي الاهتمام إن

 بشأن 2003 لسنة 3 رقم الداخلية وزارة فتوى وأيضًا الزكاة إدارة بشأن 2011 لسنة 23 رقم

 أنشأها التي  المؤسسات  أو الحكومة أنشأتها  التي الهيئات  قبل من الزكاة إدارة تتم .الدخل زكاة

 على بناءً  إندونيسيا جمهورية في الدين وزارة قبل من عليها الموافقة  تمت  والتي المجتمع

 في العامل زكاة مؤسسات  من العديد  وجود  إلى وبالنظر .الوطنية عامل زكاة وكالة من توصيات 

 اللوائح مع  متوافقة غير المؤسسات  هذه  بها تقوم التي الإدارة تكون أن الممكن فمن إندونيسيا،

 القانونية 

الزكاة مؤسسة في المهنية الزكاة إدارة كيفية معرفة هو البحث  هذا من الهدف  فإن لذلك،  DT 

Peduli Amil بشأن 2011 لسنة 23 رقم للقانون القانونية المراجعة ومعرفة مالانج بمدينة 

وفتوى الزكاة إدارة  MUI في المهنية الزكاة إدارة على الدخل زكاة بشأن .2003 لسنة 3 رقم 

مالانج بمدينة DT Peduli شركة . 

 .الاجتماعي القانوني المنهج ذو التجريبي البحث  منهج هو البحث  هذا في المستخدم والمنهج

 عن الأولية البيانات  على الحصول تم .والثانوية الأولية البيانات  البحث  هذا في البيانات  تستخدم

والمجلات  والكتب  القوانين من الثانوية البيانات  على الحصول تم حين في المقابلات، طريق . 

في المهنية الزكاة إدارة هي البحث  هذا نتائج  DT Peduli Malang، للأغراض  موزعة 

 والرعاية والاقتصاد  والدعوة التعليم ذلك في بما مختلفة، مجالات  في والإنتاجية الاستهلاكية

 وابن ظفاء أنهم يدعون من هناك أن وهي مشاكل، هناك التوزيع وفي .والصحة الاجتماعية

فريق على يجب  أنه الباحث  يعتقد  كحل، .النوع هذا من ليسوا الواقع في أنهم مع سبيل،  DT 

Peduli فوائد  من محتمل مستفيد  كل لهوية الاهتمام  من المزيد  وإيلاء جدوى دراسة إجراء 

إدارة تمت  القانون، من انطلاقًا .الزكاة صندوق  LAZ DT Peduli Malang رقم للقانون وفقًا 

وفتوى الزكاة إدارة بشأن 2011 لعام 23  MUI يدل ومما .الدخل زكاة بشأن 2003 لعام 3 رقم 

 جمع منطقة في والمقيمين المستحقين من 8 على بالتساوي توزيعها تم قد  الزكاة أن ذلك على

من 3 رقم الفتوى في ورد  لما وفقًا والمعدل والحوالة النصاب  تطبيق تم كما الزكاة،  MUI 

الدخل  زكاة شأن في 2003. .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh setiap umat 

muslim. Zakat jadi tiang penyangga bagi tegaknya agama Islam. Menurut Pasal 1 

ayat 2 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Zakat adalah harta yang wajib 

dikelurkan olelh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Dengan demikian, setiap penulis yang 

harta kekayaannya telah mencapai nishab dan haul dikenai kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat, baik zakat fitrah maupun zakat mal.1 Zakat dalam 

pelaksanaannya harus ditetapkan dandiatur oleh negara, baik dari segi jenis harta 

yang dizakatkan para wajib zakat (muzaki) maupun para penerima zakat (mustahik), 

sampai kepada pengelolanya oleh pihak ketiga dalam hal ini pemerintah atau 

Lembaga yang ditunjuk pemerintah untuk mengelola zakat demi kemaslahatan umat.2  

Pada masa sekarang zakat tidak hanya meliputi zakat pertanian, peternakan, 

perdagangan tetapi juga meliputi zakat perusahaan, zakat saham, zakat profesi atau 

penghasilan.3 Zakat profelsi adalah zakat yang dikellularkan dari hasil apa yang 

dipelrolelh dari pelkelrjaan dan profelsinya. Misalnya pelkelrjaan yang dihasilkan dari 

pelkelrjaan yang dikelrjakan selndiri tanpa belrgantulng kelpada orang lain, belrkat 

 
1 Cendekia Zahrah Chumaira, “Pengelolaan Zakat Profesi Ditinjau Dalam Fatwa Mui Nomor 3 Tahun 

2003 Dan Pp Nomor 14 Tahun 2014 (Studi Kasus Baznas Kota Depok),” 2022, 1. 
2 Muklisin, “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Pengembangkan Usaha Produktif (Studi Kasus 

pada Baznas Kabupaten Bungo),” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 17, no. 2 (2018): 205. 
3 Hertina, “Zakat Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam Untuk Pemberdayaan Ummat”, Hukum 

Islam, Vol XIII No. 1 (Juni, 2013), 14. 
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kelcelkatan tangan ataulpuln otak (profelssional). Dalam Fatwa MUlI No 3 tahuln 2003 di 

jellaskan bahwa, yang dimaksuld delngan “pelnghasilan” adalah seltiap pelndapatan 

selpelrti gaji, honorariulm, ulpah, jasa, dan lain-lain yang dipelrolelh delngan cara halal, 

baik rultin selpelrti peljabat nelgara, pelgawai ataul karyawan, maulpulb tidak rultin selpelrti 

doktelr, pelngacara, konsulltan, dan seljelnisnya, selrta pelndapatan yang dipelrolelh dari 

pelkelrjaan belbas lainnya. Pelnghasilan dari pelkelrjaan selpelrti ini belrulpa gaji, ulpah, ataul 

honorariulm yang delmikian itul apabila tellah melncapai nisab dan haull, maka wajib 

melngellularkan zakat.4  

Selselorang dikatakan suldah wajib melnulnaikan zakat pelnghasilan apabila 

pelnghasilannya tellah melncapai nishab zakat pelndapatan selbelsar 85 gram elmas pelr 

tahuln. Hal ini julga dikulatkan dalam SK BAZNAS Nomor 22 Tahu ln 2022 Telntang 

Nisab Zakat Pelndapatan dan Jasa, Nishab zakat pelnghasilan ataul Profelsi pada tahuln 

2022 adalah selnilai 85 gram elmas ataul seltara delngan Rp79.292.978,- (Tuljulh pullulh 

selmbilan julta du la ratuls selmbilan pullulh du la ribul selmbilan ratuls tulju lh pullulh dellapan 

rulpiah) pelr tahu ln ataul Rp6.607.748,- (Elnam julta elnam ratuls tuljulh ribul tuljulh ratuls 

elmpat pullulh dellapan rulpiah) pelr bullan. Jika pelnghasilan dalam 1 bullan tidak 

melncapai nishab, maka hasil pelndapatan sellama 1 tahuln dikulmpullkan ataul dihitulng, 

kelmuldian zakat ditulnaikan jika pelnghasilan belrsihnya suldah culkulp nishab.5 Apabila 

suldah melncapai nisabnya dan haullnya pelndapatan yang ia hasilkan haruls di 

 
4 Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, 

no. 01 (2015), 51, https://doi.org/10.29040/jiei.v1i01.9. 
5 Baznas RI, “Zakat Penghasilan dan Bagaimana Cara Menghitungnya ,” diakses 31 Desember 2023, 

https://baznas.go.id/zakatpenghasilan. 
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kellularkan zakatnya.6 Nishab Zakat profelsi 85 gram elmas, Kadar Zakat Profelsi 2,5%, 

Haull 1 tahuln.  

Hal ini karelna zakat profelsi telrmasulk zakat yang selcara pelnghimpulnan lelbih 

muldah telrultama bagi masyarakat yang belrprofelsi. Maka, tidak helran jika zakat 

profelsi didominasi pelgawai dan karyawan telrultama aparatulr sipil nelgara.7 

Tabel 1.1 

Nishab, Kadar, dan Haul Zakat Profesi 

 

Nishab Zakat Penghasilan 85 Gram Emas 

Kadar Zakat Penghasilan 2,5% 

Haul 1 Tahun 

Sumber: Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan 

Zakat bulkan hanya selkeldar diwajibkan ulntulk ditulnaikan, tapi haruls delngan 

pelngellolaan yang baik selrta didistribulsikan selcara melrata hingga sampai kel tangan 

yang belrhak melndapatkan zakat. Delngan delmikian suldah jellas bahwa pelran lelmbaga-

lelmbaga pelngellolaan zakat sangatlah pelnting. Dalam rangka melngoptimalisasikan 

pelngellolaan dana zakat maka dikellularkanlah Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 

telntang pelngellolaan zakat, dan di lelngkapi delngan Fatwa MU lI No 3 Tahu ln 2003 

telntang zakat pelnghasilan. Delngan kellu larnya Ulndang-ulndang telrselbult, telrdapat 

kelmajulan dalam pelngellolaan zakat di Indonelsi dan baik dari Badan Amil Zakat atau l 

Lelmbaga Amil Zakat ulntulk ikult selrta dalam prosels gelrakan sadar zakat diharapkan 

 
6 Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, 

no. 01 (10 Februari 2017), 51, https://doi.org/10.29040/jiei.v1i01.9. 
7 Aan Zainul Anwar, Evi Rohmawati, and Miftah Arifin, “Strategi fundraising zakat profesi pada 

organisasi pengelola zakat (OPZ) di Kabupaten Jepara” 2 (2019), 120. 
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mampul mellaksanakan fulngsinya selcara profelsional, amanah, dan transparan. 

Pelngellolaan zakat dilakulkan olelh badan yang dibelntulk pelmelrintah ataul lelmbaga 

yang didirikan olelh masyarakat yang tellah diseltuljuli olelh Kelmelntrian Agama 

Relpulblik Indonelsia belrdasarkan relkomelndasi dari Badan Amil Zakat Nasional, 

adapuln lelmbaga pelngellolaan zakat yang ada di Indonelsia adalah Badan Amil Zakat 

Nasional, Lelmbaga Amil Zakat dan Ulnit Pelngulmpull Zakat. 

Dalam UlUl No 23 Tahuln 2011 pasal 1 ayat 7 dikatakan Badan Amil Zakat 

Nasional yang sellanjultnya diselbult BAZNAS adalah lelmbaga yang mellakulkan 

pelngellolaan zakat selcara nasional. Selanjultnya pada pasal 1 ayat 8 dikatakan 

Lelmbaga Amil Zakat yang sellanjultnya disingkat LAZ adalah lelmbaga yang dibelntulk 

masyarakat yang melmiliki tulgas melmbantul pelngulmpullan, pelndistribulsian, dan 

pelndayagulnaan zakat. Salah satul contoh LAZ di kota Malang adalah DT Peldulli 

Malang ulntulk melngellola zakat yang telrmasulk di dalamnya zakat profelsi yang belrasal 

dari masyarakat mulslim. DT Peldulli Malang diharapkan dapat melmbelrikan wadah 

bagi mulzaki dalam mellaksanakan pelmbayaran zakat selbagai salah satul ibadah wajib 

yang telrdapat dalam rulkuln islam.  

Selbagaimana ulmulmnya LAZ di telmpat lain, LAZ dimaksuldkan melnjadi 

wadah pelngellola, pelnelrima, pelngulmpullan, pelnyalulran dan pelndayagulnaan zakat, 

infak dan seldelkah dalam rangka pelningkatan kelseljahtelraan ulmat selbagai wuljuld 

partisipasi ulmat islam dalam pelmbangu lnan nasional. DT Peldulli Malang suldah 

melmpulnyai lelgalitas selbagai salah satul LAZ yang belrkompelteln dan tellah telrbulkti 

melmajulkan masyarakat delngan program-program zakatnya selrta mampul melnyelntulh 
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lapisan masyarakat paling bawah yang sellama ini bellulm telrselntulh olelh pelmelrintah. 

Hal itul telntul haruls kita aprelsiasi selbagai selbulah lelmbaga yang tellah dipelrcaya olelh 

masyarakat. Akan teltapi, melskipuln tellah melnjadi lelmbaga zakat yang profelsional, 

pelrmasalahan yang selring mulncull adalah bagaimana standar pendistribusian dana 

yang ditelrapkan di DT Peldulli Malang dan digulnakan ulntulk selktor apa saja dana dari 

para mulzaki. Hal ini telntul haruls kita keltahuli melngingat akhir-akhir ini banyak selkali 

pelngeltahulan-pelngeltahulan yang belrkelmbang telntang zakat, bahwa saat ini zakat tidak 

hanya disalulrkan ulntulk kelbultulhan yang belrsifat konsulmtif mellainkan lelbih kelpada 

pelmbelrian dana yang melndulkulng invelstasi ataul bisa diselbult delngan zakat produlktif. 

Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Malang adalah lelmbaga yang didirikan olelh 

KH. Abdulllah Gymnastiar pada tanggal 16 Julni 1999 selbagai bagian dari Yayasan 

Darult Taulhid dan melnjadi modell Lelmbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang 

amanah, profelsional, akulntabell dan telrkelmulka delngan daelrah opelrasi yang melrata.8 

DT Peldulli belrpulsat di kota Bandulng dan melmiliki banyak cabang di belrbagai kota. 

Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli mellayani Masyarakat yang ingin Zakat, Seldelkah, 

Infaq, dan Wakaf. Bapak Bayu Jaya menjelaskan “Daarut Tauhiid Peduli ditetapkan 

dan disahkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK 

Menteri Agama No 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juli 2016 yang diperbaharui 

dengan SK Menteri Agama No 403 Tahun 2022 pada tanggal 19 April 2022.”9 

 
8 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Kota Malang, (Malang: 3 

September 2023) 
9 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Kota Malang, (Malang: 3 

September 2023) 
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Tabel 1.2 

Penghimpunan Dana Zakat Keseluruan dan 

Zakat Profesi 2019-2023 

 

Sumber: Hasil wawancara dengan kepala KPP DT Peduli Malang 

 

Tabel 1.3 

Grafik Zakat Keseluruan dan Profesi 2019-2023 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil wawancara dengan Pak Bayu selaku  kepala KPP DT Peduli Malang 

 

Tahun Zakat Keseluruhan Zakat Profesi 

2019 Rp. 134.671.243 Rp. 81.551.643 

2020 Rp. 75.626.395 Rp. 53.331.764 

2021 Rp. 211.641.458 Rp. 93.787.918 

2022 Rp. 153.608.647 Rp. 112. 476. 127 

2023 Rp. 170.779.887 Rp. 65.867.182 
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Dari tabel 1.2 di atas bisa dilihat bahwa penghimpunan zakat di LAZ DT 

Peduli Malang pertahunya mengalami peningkatan dan juga penurunan. Ada 

beberapa faktor internal maupun eksternal, Untuk faktor internalnya pergantian 

pegawai dan juga sedikitnya sumber daya manusia. Adapun untuk segi eksternal ada 

beberapa kasus isu penyelewengan dana zakat di tetangga dan juga adanya pandemi 

covid-19. Mengelola zakat dengan baik dan profesional oleh amil zakat akan 

memberikan dampak yang positif terhadap penerima zakat oleh mustahik serta dapat 

meningkatkan kepercayaan muzakki dan mustahik terhadap LAZ DT Peduli Malang.  

Mengingat perhatian yang diberikan oleh pemerintah begitu besar yaitu 

dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat dan juga Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan. Penulis 

menemukan beberapa masalah dalam pengelolaan zakat yang ada di LAZ DT Peduli 

kota Malang. Seperti permasalahan yang dilakukan saat pendistribusian dana zakat, 

terdapat beberapa orang yang mengaku menjadi seorang dhuafa dan ibnu sabil untuk 

bisa mendapatkan dana zakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan melakukan penelitian 

dan membahas tentang “Tinjauan Hukum Terhadap Pengelolaan Zakat Profesi Di 

Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Malang Perspektif UU No 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Dan Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 Tentang 

Zakat Penghasilan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang di atas pelnullis melrulmu lskan masalah yaitul: 

1. Bagaimana pelngellolaan zakat profelsi di Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Kota 

Malang? 

2. Bagaimana tinjaulan hulkulm UlUl No 23 Tahuln 2011 Telntang Pelngellolaan Zakat 

dan Fatwa MUlI No 3 tahuln 2003 Telntang Zakat Pelnghasilan telrhadap pelngellolaan 

zakat profelsi di DT Peldulli Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitiaan 

Selsulai delngan rulmulsan masalah diatas, maka tu ljulan dari pelnellitian ini yaitul: 

1. Ulntu lk melngeltahuli cara pelngellolaan zakat profe lsi di Lelmbaga Amil Zakat DT 

Peldulli Kota Malang 

2. Ulntu lk mengetahui tinjaulan hulkulm UlUl No 23 Tahuln 2011 Telntang Pelngellolaan 

Zakat dan Fatwa MUlI No 3 tahuln 2003 Telntang Zakat Pelnghasilan telrhadap 

pelngellolaan zakat profelsi di DT Peldulli Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Sellain melmiliki tuljulan selbagaimana diselbultkan di atas, pelnellitian ini julga 

melmpulnyai manfaat antara lain: 

1. Selcara Teloritis 

a. Ulntu lk melnambah wawasan melngelnai tinjau lan hulkulm telrhadap zakat profelsi 

b. Ulntu lk me lnambah kajian relfelrelnsi dan lite lratu lr melngelnai tinjau lan hulkulm 
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telrhadap pelngellolaan zakat profelsi 

 

2. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan me lmiliki potelnsi ulntu lk dapat melmbelri 

pelmahaman dan pe lngeltahulan bagi para pe lmbaca melngelnai zakat profelsi selhingga 

dapat melnjadi manfaat bagi para pe lmbaca yang me lmbahas pelrmasalahan yang 

selrulpa delngan lingku lp pelmbahasan ini. Hasil pelnellitian ini diharapkan akan 

melnjadi masu lkan bagi para pihak, diantaranya: 

a. Bagi LAZ DT Peldulli Malang 

Melmbelrikan masulkan selrta relfelrelnsi kelpada LAZ DT Peldulli Malang dalam 

mellaksanakan tulgas dan welwelnangnya, khulsulsnya pada pelngellolaan zakat 

profelsi. 

b. Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan pelngeltahulan kelpada masyarakat selrta 

melmbelrikan informasi belrmanfaat melngelnai Pelngellolaan Zakat Profelsi di DT 

Peldulli Malang. 

E. Definisi Operasional 

Tuljulan adanya delfinisi opelrasional adalah ulntulk melmbelri batasan melngelnai 

apa saja yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini agar tidak telrjadi kelsalahpahaman 

delngan pelmbaca dalam melmahami maksu ld dari pelnellitian pelnullis, belrikult belbelrapa 

pelngelrtian dari istilah yang telrdapat di dalam juldull skripsi ini, antara lain: 

1. Zakat Profelsi 
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Zakat pelnghasilan ataul yang dikelnal julga selbagai zakat profelsi adalah 

bagian dari zakat mal yang wajib dikellularkan atas harta yang belrasal dari 

pelndapatan ataul pelnghasilan rultin dari pelkelrjaan yang tidak mellanggar syariah. 

Nishab zakat pelnghasilan selbelsar 85 gram elmas pelr tahuln. Kadar zakat 

pelnghasilan selnilai 2,5%. 

2. Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Malang 

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 Pasal 1 ayat 8 

Lelmbaga Amil Zakat adalah lelmbaga yang dibelntulk masyarakat yang melmiliki 

tulgas melmbantul pelngulmpullan, pelndistribulsian, dan pelndayagulnaan zakat. 

Sellanjultnya Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Malang adalah lelmbaga yang 

didirikan olelh KH. Abdulllah Gymnastiar pada tanggal 16 Julni 1999 selbagai 

bagian dari Yayasan Daarult Taulhiid dan melnjadi modell Lelmbaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) yang amanah, profelsional, akulntabell dan telrkelmulka delngan 

daelrah opelrasi yang melrata. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada pelnyulsulnan pelnellitian u lntulk skripsi ini telrdapat sistelmatika 

pelmbahasan yang dipaparkan ulntulk melndapatkan gambaran yang jellas dan julga 

telrarah selcara telrstulktulr mellipulti belbelrapa bab yang masing-masing saling belrkaitan 

satul sama lain delngan melnyelsulaikan pokok pelrmasalahan bahasan. Adapuln 

pelnjellasan sistelmatika pelmbahasan ini dapat diulraikan selbagai belriku l: 

BAB Pertama Pendahuluan, pada bab ini telrdiri dari sulb bab pelrtama belrulpa 

latar bellakang selbagai inti dari pelrmasalahan yang kelmuldian akan diulraikan dalam 
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pokok- pokok pelnellitian yang selsulai delngan juldull yang diangkat. Sulb bab keldula 

yakni rulmulsan masalah selbagai jawaban atas pelrmasalahan, yang belrtuljulan selbagai 

peltulnjulk arah pelnellitian. Sulb bab keltiga belrulpa tuljulan pelnellitian selbagai 

pelnyellelsaian atas pelrmasalahan yang diangkat. Sulb bab kelelmpat belrulpa manfaat 

pelnellitian, yang mellipulti atas manfaat teloritis dan julga manfaat Praktis. Sulb bab 

kellima delfinisi opelrasional belrulpa pelnjellasan dari seltiap kata kulnci yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini. Telrakhir yakni su lb bab sistelmatika pelmbahasan selbagai 

gambaran dari pelnellitian yang telrstulktulr. 

BAB Kedua Kajian Pustaka, belrisi pelmikiran ataul konselp-konselp yulridis 

selbagai landasan teloritis ulntulk pelngkajian dan analisis masalah dan belrisi 

pelrkelmbangan data dan informasi, baik selcara sulbtansial maulpuln meltodel-meltode l 

yang rellelvan delngan pelrmasalahan pelnellitian. Landasan konselp dan telori-telori 

telrselbult nantinya dipelrgulnakan dalam melnganalisa seltiap pelrmasalahan-yang 

diangkat dalam pelnellitian telrselbult. 

BAB Ketiga Metodologi Penelitian, Pada bab ini belrisi melngelnai jelnis 

pelnellitian yang belrulpa meltodel elmpiris delngan melnggulnakan pelndelkatan yulridis 

sosiologis (sociological julrispruldelnscel). Lokasi pelnellitian di Kantor DT Pe ldulli 

Malang, Kelcamatan Blimbing Kota Malang. Jelnis dan sulmbelr data pelnellitian 

mellipulti wawancara dan julga dokulmelntasi, selrta data selkulndelr yang dikulmpullkan 

dalam pelnellitian ini belrulpa bahan hu lkulm primelr, bahan hu lkulm selkulndelr. 

Sellanjultnya yang telrakhir adalah prosels telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

mellaluli eldit, klasifikasi, velrifikasi, analisis data kelmuldian pelnarikan kelsimpullan. 
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BAB Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, mencakup hasil penelitian 

dan pembahasan mendalam mengenai temuan tersebut. Bab ini memiliki peran sentral dalam 

skripsi karena memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang diangkat. Nantinya 

akan melnghasilkan pe lnellitian yang selsulai dan te lrarah delngan apa yang diharapkan 

dan selsulai delngan tu ljulan dan manfaat pelnellitian. 

BAB Kelima Penutup, bab ini telrdiri atas kelsimpu llan dari hasil pe lmahaman 

yang disimpullkan ole lh pelnullis selbagai jawaban dari pe lrmasalahan yang dite ltapkan 

dalam pelnellitian. Sellanjultnya ada bagian dari saran yang be lrulpa u lsullan ataulpuln 

anju lran bagi be lbelrapa pihak u lntu lk melndapatkan selbulah manfaat te lrkait topik 

pelnellitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Seltellah pelnullis melnellaah karya ilmiah yang ada, baik dari bulkul, julrnal, 

intelrnelt, dan belbelrapa pelnellitian dan skripsi. Pelnullis melnelmulkan telrdapat belbelrapa 

skripsi ataul pelnellitian yang melmiliki kelsamaan ataul hampir sama sulbstansi, namuln 

belrbelda fokuls kajian, dan pelrspelktif kajian telrkait. Pelnellitian itul diantaranya: 

1. Skripsi ditullis Olelh Celndelkia Zahrah Chulmaira 

Skripsi yang ditullis olelh Celndelkia Zahrah Chulmaira yang belrjuldull 

“Pelngellolaan Zakat Profelsi Ditinjaul Dalam Fatwa MUI Nomor 3 Tahuln 2003 

dan PP Nomor 14 Tahuln 2014 (Stuldi Kasuls Baznas Kota Delpok)”, Ulnivelrsitas 

Islam Nelgelri Syarif Hidayatullah Jakarta 2022.10 Meltodel Pelnellitian yang 

digulnakan adalah meltodel pelnellitian Normatif. Tuljulan pelnellitian ini yaitul ulntulk 

melnganalisis praktik pelngellolaan zakat profelsi di BAZNAS Kota Delpok dan 

Ulntulk melnganalisis kelselsulaian Implelmelntasi zakat profelsi di BAZNAS Kota 

Delpok belrdasarkan Fatwa Majellis Ullama Indonelsia dan Pelratu lran Pelmelrintah 

Nomor 14 Tahuln 2014. Hasil pelnellitian ini yaitul bahwa BAZNAS Kota Delpok 

 
10 Cendekia Zahrah Chumaira, “Pengelolaan Zakat Profesi Ditinjau Dalam Fatwa Mui Nomor 3 

Tahun 2003 Dan Pp Nomor 14 Tahun 2014 (Studi Kasus Baznas Kota Depok),” Skripsi 2022. 
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dalam pelngellolaannya mellakulkan pelnghimpulnan zakat profelsi melnggulnakan 

payroll systelm. Payroll systelm melru lpakan melkanismel pelmotongan langsulng 

telrhadap pelnelrimaan gaji belrsih pelgawai. Kelmuldian, dilaku lkan pelnyalulran 

melrata telrhadap 8 asnaf selsulai syariat islam. Namuln, dalam pelngambilan zakat 

profelsi, BAZNAS Kota Delpok masih melngqiyaskan kelpada zakat pelrtanian, 

yakni selbelsar 653 kg gandulm delngan kadar 2,5% dari pelnghasilan kotor. 

Melskipuln telrdapat keltelntulan barul yang dikellularkan mellaluli SK Keltula BAZNAS 

Nomor 14 Tahuln 2021 dimana keltelntulan telrselbult suldah selsulai delngan Fatwa 

MUlI Nomor 3 Tahuln 2003. Namuln dalam pellaksanaanya BAZNAS Kota Delpok 

masih dalam tahap sosialisasi kelpada mulzakki telrhadap keltelntulan barul telrselbult. 

Selhingga, pelnelrapan nishab zakat profelsi di BAZNAS Kota Delpok bellulm selsulai 

delngan Fatwa MUlI Nomor 3 Tahuln 2003 telntang zakat profelsi. 

Pelrsamaan pelnellitian diatas delngan pelnullis yaitul sama-sama melmbahas 

telrkait zakat profelsi. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnullis 

yaitul pelnellitian telrdahullul lelbih fokuls melngkaji kelpada Baznas kota Delpok di 

Tinjaul dari Ulndang-Ulndang No 23 Tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat dan 

PP No Nomor 14 Tahuln 2014, Seldangkan pelnullis melnelliti di LAZ DT Peldulli 

Malang Prelspelktif UlUl No 23 Tahuln 2011 telntang pelnglolaan zakat dan Fatwa 

MUlI No 3 Tahuln 2003 telntang zakat pelnghasilan. 

2. Skripsi ditullis Olelh Siti Aisya 

Skripsi yang belrjuldull “Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Pelngellolaan 

Zakat Profelsi Pada Karyawan Pelrulsahaan Otobuls Haryanto di Kulduls Jawa 
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Telngah”, Institult Agama Islam Nelgelri Ponorogo 2020. Meltodel pelnellitian yang  

digulnakan dalam pelnullisan ini adalah meltodel Elmpiris. Tuljulan pelnellitian ini 

yaitul Ulntulk melngeltahuli bagaimana tinjaulan hulkulm Islam telrhadap pelneltapan 

kadar nishab zakat profelsi pada karyawan Otobuls Haryanto di Kulduls Jawa 

Telngah dan Ulntulk melngeltahuli bagaimana tinjaulan hulkulm Islam telrhadap 

pelnyalulran zakat profelsi pada karyawan Otobuls Haryanto di Kulduls Jawa 

Telngah.11 Hasil dari pelnellitian ini yaitul bahwa pellaksanaan zakat di Pelrulsahaan 

Otobuls Haryanto bellulm telrmasulk dalam katelgori zakat profelsi di dalam hulkulm 

Islam, akan teltapi lelbih kelpada tindakan seldelkah. Seldangkan pelnyalulran zakat 

suldah belrdasarkan keltelntulan pelnyalulran zakat pada ulmulmnya. Akan teltapi 

pelnyalulran telrselbult hanya telrtuljul pada satul golongan yang telrmasulk katelgori 

fakir dan miskin. Melskipuln delmikian, melnulrult pandangan hulkulm Islam, 

pelnyalulran zakat telrselbult dipelrbolelhkan, karelna golongan fakir dan miskin 

melrulpakan prioritas ultama dalam pelnyalulran zakat. 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnullis yaitul sama-sama 

melmbahas telntang pelngellolaan zakat profelsi. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian 

telrdahullul delngan pelnullis yaitul pelnilitian telrdahullul hanya belrfokuls pelngellolaan 

zakat profelsi di Pelrulsahaan Otobuls Haryanto di Kulduls Jawa Telngah 

melnggulnakan prelspelktif hulkulm Islam, Seldangkan pelnullis melnelliti di LAZ DT 

Peldulli Malang Prelspelktif UlUl No 23 Tahu ln 2011 telntang pelnglolaan zakat dan 

 
11 Siti Aisyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat Profesi Pada Karyawan 

Perusahaan Otobus Haryanto Di Kudus Jawa Tengah” (diploma, IAIN Ponorogo, 2020), 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/10214/. 



16 

 

Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003 telntang zakat pelnghasilan. 

 

 

3. Julrnal ditu llis Olelh Yosi Dian Elndahwati 

Julrnal pelnellitian yang ditullis olelh Yosi Dian Elndah Wati Ulnivelrsitas 

Pelndidikan Ganelsha, Pada tahu ln 2014, yang belrjuldull “Akulntabilitas Pelngellolaan 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS)”. 12Pelnellitian ini melnjellaskan bahwa dalam 

pelngellolaan zakat modelrn, amil melmiliki posisi yang pelnting dalam melngelmas 

program-program ataul produlk yang belrdayagulna bagi mulstahik (orang yang 

belrhak melnelrima zakat). Program pelmbelrdayaan zakat tidak hanya belrmanfaat 

bagi mulstahik, teltapi julga belrmanfaat bagi mulzaki, karelna sellain dapat 

melnyalulrkan zakat, infaq dan shadaqahnya, mulzaki julga akan dapat melngikulti 

pelmbinaan agama yang dilakulkan olelh BAZ ataulpuln LAZ, baik mellaluli 

pelngajian ru ltin yang dilakulkan olelh BAZ ataulpuln LAZ, maulpu ln mellaluli meldia 

majalah yang dibelrikan ulntulk donatulr. Mulzaki (orang ataul badan yang dimiliki 

olelh orang Mulslim yang belkelwajiban melnulnaikan zakat) julga dapat mellakulkan 

konsulltasi agama yang dimulat di majalah telrselbult. 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnullis yaitul sama-sama 

melmbahas telntang pelngellolaan zakat profelsi. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian 

telrdahullul delngan pelnullis yaitul pelnellitian telrdahullul fokuls pada akulntabilitas  

 
12 Yosi Dian Endahwati, “Akuntabilitas Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah (Zis),”, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Humanika, Volume 4 Nomor 1 Singaraja, Desember 2014, ISSN 2089-3310 
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pelngellolaan zakat ulmulm seldangkan pelnullis lelbih telrfoku ls pada sistelm 

pelngellolaan zakat profelsi. 

 

4. Skripsi ditullis Olelh Ahmad Farikhuln Ningam 

Skirpsi yang ditullis olelh Ahmad Farikhuln Ningam Institult Agama Islam 

Nelgelri Tullu lngagulng pada tahuln 2018 yang belrjuldull “Stratelgi Pelngellolaan Zakat 

Profelsi selbagai Ulpaya Pelningkatan Ku lalitas Kelsadaran Belrzakat pada BAZNAS 

Trelnggalelk”13 pelnellitian ini melmbahas telntang stratelgi yang digulnakan 

BAZNAS dalam pelngellolaan zakat profelsi yaitul mellaluli eldulkasi delngan 

melmbelrikan wawasan telntang pelngelrtian zakat dan sosialisasi yang melmpulnyai 

dula cara yaitul delngan tatap mulka dan sosialisasi delngan melnggulnakan meldia 

sosial. 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnullis yaitul sama-sama 

melmbahas telntang zakat profelsi yang mana dalam pelnellitian diatas melmbahas 

telntang stratelgi pelngellolaan zakat profelsi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabulpateln Trelnggalelk yang melmpulnyai dula stratelgi yaitul delngan eldulkasi dan 

sosialisasi selrta kelndala-kelndala yang dihadapi BAZNAS Trelnggalelk dalam 

pelngellolaan zakat profelsi. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan 

pelnullis yaitul pelnullis melmbahas telntang analisis melnggulnakan Ulndang-ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat dan Fatwa MUlI No 3 Tahuln 

 
13 Ahmad Farikhun Ningam, “Strategi Pengelolaan Zakat Profesi Sebagai Upaya Peningkatan 

Kualitas Kesadaran Berzakat Pada Baznas Trenggalek,” Skripsi (IAIN Tulungagung, 24 Oktober 

2018), https://doi.org/10/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf. 
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2003 telntang Zakat pelnghasilan. 

 

 

5. Skripsi ditullis Olelh Rochma Yansa Awaliyah 

Skripsi yang ditullis Rochma Yansa Awaliyah Institu lt Agama Islam 

Nelgelri Syelkh Nulrjati Cirelbon pada tahuln 2022 yang belrju ldull “Tinjaulan 

Telrhadap Sistelm Pelngellolaan Zakat Profelsi di Zakat Celntelr Cirelbon Dalam 

Pelrspelktif Hulkulm Islam Dan Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2011 Telntang 

Pelngellolaan Zakat”.14 Meltodel pelnellitian yang digu lnakan yaitu l meltodel elmpiris. 

Tuljulan pelnellitian ini yaitu l Ulntulk melngeltahuli pelngellolaan zakat profelsi di Zakat 

Celntelr Cirelbon dalam Pelrspelktif Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 

Telntang Pelngellolaan Zakat dan Ulntulk melngeltahuli pelngellolaan zakat profelsi di 

Zakat Celntelr Cirelbon pelrspelktif Hulkulm Islam. Hasil pelnellitian ini yaitu l Dari 

selgi hulkulm positif, sistelm pelngellolaan zakat profelsi di Zakat Celntelr Cirelbon 

suldah belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 telntang Pelngellolaan 

Zakat. Karelna suldah melmelnulhi syarat ulntulk melndirikan, melngellola selrta 

melndayagu lnakan zakat yang lelgal belropelrasi dan tellah selsulai delngan hulkulm 

Islam dan Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia yang belrlakul. Sellanjultnya Dari 

selgi Hulkulm Islam, Sistelm pelngellolaan zakat profelsi di Zakat Celntelr Cirelbon 

suldah selsulai delngan Hulkulm Islam yang ditulnjulkan delngan program kelrja dalam 

 
14 Awaliyah, Tinjauan Terhadap Sistem Pengelolaan Zakat Profesi di Zakat Center Cirebon Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 

Skripsi Institut Agama Islam Negeri  Syekh Nurjati Cirebon, 2022. 
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melngoptimalkan pelndistribulsian dan pelndayagulnaan dana zakat telrultama zakat 

profelsi dan dana sosial lainnya yang tellah dihimpuln suldah selsulai delngan Syari’at 

Islam, dan tidak lulpa melnyampaikan laporan dalam seltiap pelndistribulsiannya. 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, Judul dan 

Tahun Penelitian 

Rumusan  

Masalah 

Persamaan Perbedaan 

1. Celndelkia Zahrah 

Chulmaira, 

Pelngellolaan 

Zakat Profelsi 

Ditinjaul Dalam 

Fatwa Muli 

Nomor 3 Tahuln 

2003 Dan PP 

Nomor 14 Tahuln 

2014 (Stuldi Kasuls 

Baznas Kota 

Delpok), 

Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 2022. 

1. Bagaimana 

praktik 

pelngellolaan 

zakat profelsi di 

BAZNAS Kota 

Delpok? 

2. Bagaimana 

Kelselsulaian 

Pelnelrapan 

Zakat Profelsi 

di BAZNAS 

Delpok 

melngacul pada 

Fatwa Majellis 

Ullama 

Indonelsia 

Nomor 3 

Tahuln 2003 

telntang Zakat 

Profelsi dan 

Pelratulran 

Pelmelrintah 

Nomor 14 

Tahuln 2014? 

Pelrsamaan 

pelnellitian diatas 

delngan pelnullis 

yaitul sama-sama 

melmbahas 

telrkait zakat 

profelsi. 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdahullul delngan 

pelnullis yaitul 

pelnellitian 

telrdahullul lelbih 

fokuls melngkaji 

kelpada Baznas 

kota Delpok di 

Tinjaul dari 

Ulndang-Ulndang 

No 23 Tahuln 

2011 telntang 

pelngellolaan zakat 

dan PP No Nomor 

14 Tahuln 2014, 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

di LAZ DT Peldulli 

Malang Prelspelktif 

UlUl No 23 Tahuln 

2011 telntang 

pelnglolaan zakat 

dan Fatwa MUlI 

No 3 Tahuln 2003 

telntang zakat 

pelnghasilan. 

Sellanjultnya 

pelnellitian dahullul 

melnggulnakan 
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meltodel pelnellitian 

normatif 

seldangkan pelnullis 

melnggulnakan 

meltodel pelnellitian 

elmpiris. 

2. Siti Aisya, 

Tinjau lan Hulkulm 

Islam Telrhadap 

Pelngellolaan 

Zakat Profelsi 

Pada Karyawan 

Pelrulsahaan 

Otobuls Haryanto 

di Kulduls Jawa 

Telngah, Institult 

Agama Islam 

Nelgelri Ponorogo 

2020. 

1. Bagaimana 

tinjaulan 

Hulkulm Islam 

telrhadap 

pelneltapan 

kadar nishab 

zakat profelsi 

pada karyawan 

Otobuls 

Haryanto di 

Kulduls Jawa 

Telngah 

2. Bagaimana 

tinjaulan 

Hulkulm Islam 

telrhadap 

pelnyalulran 

zakat profelsi 

pada karyawan 

Otobuls 

Haryanto di 

Kulduls Jawa 

Telngah? 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

telrdahullul 

delngan pelnullis 

yaitul sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelngellolaan 

zakat profelsi. 

Sellanjultnya 

Meltodel 

pelnellitian yang 

digulnakan 

sama-sama 

melnggulnakan 

meltodel Elmpiris. 

pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdahullul delngan 

pelnullis yaitul 

pelnilitian 

telrdahullul hanya 

belrfokuls 

pelngellolaan zakat 

profelsi di 

Pelrulsahaan 

Otobuls Haryanto 

di Kulduls Jawa 

Telngah 

melnggulnakan 

prelspelktif Hulkulm 

Islam, Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

di LAZ DT Peldulli 

Malang Prelspelktif 

UlUl No 23 Tahuln 

2011 telntang 

pelnglolaan zakat 

dan Fatwa MUlI 

No 3 Tahuln 2003 

telntang zakat 

pelnghasilan. 

 

3. Yosi Dian Elndah 

Wati, Ulnivelrsitas 

Pelndidikan 

Ganelsha, 

Akulntabilitas 

Pelngellolaan 

Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS), 

2014 

1. Bagaimana 

pelngellolaan 

Badan Amil 

Zakat 

melmaknai 

akulntabilitas 

pelngellolaan 

zakat, infaq, 

dan shadaqah 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

telrdahullul 

delngan pelnullis 

yaitul sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelngellolaan 

zakat profelsi. 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdahullul delngan 

pelnullis yaitul 

pelnellitian 

telrdahullul fokuls 

pada akulntabilitas 

pelngellolaan zakat 

ulmulm seldangkan 
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(ZIS) ? pelnullis lelbih 

telrfokuls pada 

sistelm 

pelngellolaan zakat 

profelsi. 

 

4.  Ahmad Farikhuln 

Ningam, Institult 

Agama Islam 

Nelgelri 

Tullulngagulng, 

Stratelgi 

Pelngellolaan 

Zakat Profelsi 

selbagai Ulpaya 

Pelningkatan 

Kulalitas 

Kelsadaran 

Belrzakat pada 

BAZNAS 

Trelnggalelk, 2018 

1. Bagaimana 

stratelgi 

pelngellolaan 

zakat profelsi 

dalam ulpaya 

melningkatkan 

kelsadaran 

belrzakat di 

BAZNAS 

2. Apa saja 

kelndala-

kelndala yang 

dihadapi 

BAZNAS 

dalam 

pelngellolaan 

zakat profelsi 

3. Bagaimana 

solulsi yang 

digulnakan 

BAZNAS 

dalam 

melnghadapi 

kelndalakelndal

a dalam 

pelngellolaan 

zakat profelsi? 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

telrdahullul 

delngan pelnullis 

yaitul sama-sama 

melmbahas 

telntang zakat 

profelsi yang 

mana dalam 

pelnellitian diatas 

melmbahas 

telntang stratelgi 

pelngellolaan 

zakat profelsi 

pada BAZNAS 

Kabulpateln 

Trelnggalelk yang 

melmpulnyai dula 

stratelgi yaitul 

delngan eldulkasi 

dan sosialisasi 

selrta kelndala-

kelndala yang 

dihadapi 

BAZNAS 

Trelnggalelk 

dalam 

pelngellolaan 

zakat profelsi. 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdahullul delngan 

pelnullis yaitul 

pelnullis 

melmbahas 

telntang analisis 

melnggulnakan 

Ulndang-ulndang 

Nomor 23 Tahuln 

2011 telntang 

pelngellolaan zakat 

dan Fatwa MUlI 

No 3 Tahuln 2003 

telntang Zakat 

pelnghasilan. 

 

5. Rochma Yansa 

Awaliyah, Institult 

Agama Islam 

Nelgelri Syelkh 

Nulrjati Cirelbon 

pada tahuln 2022, 

Tinjau lan 

1. Bagaimana 

pelngellolaan 

zakat profelsi di 

Zakat Celntelr 

Cirelbon dalam 

Pelrspelktif 

Ulndang-u lndang 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

telrdahullul 

delngan pelnullis 

yaitul sama-sama 

melmbahas 

telntang 

Pelrbeldaan 

pelnelliti telrdahullul 

delngan pelnullis 

yaitul pelnellitian 

telrdahullul 

belrfokuls di Zakat 

Celntelr Cirelbon 
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Telrhadap Sistelm 

Pelngellolaan 

Zakat Profelsi di 

Zakat Celntelr 

Cirelbon Dalam 

Pelrspelktif Hulkulm 

Islam Dan 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 

2011 Telntang 

Pelngellolaan 

Zakat. 

Nomor 23 

Tahuln 2011 

2. Bagaimana 

pelngellolaan 

zakat profelsi di 

Zakat Celntelr 

Cirelbon dalam 

Pelrspelktif 

Hulkulm Islam? 

pelngellolaan 

zakat profelsi 

seldangkan pelnullis 

melnelliti di LAZ 

DT Peldulli 

Malang Prelspelktif 

UlUl No 23 Tahuln 

2011 telntang 

pelngellolaan zakat 

dan UlUl No 23 

Tahuln 2003 

telntang zakat 

pelnghasilan. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Zakat Profelsi 

a. Zakat 

1) Pelngelrtian Zakat 

Zakat selcara bahasa belrarti an-nama’(belrkelmbang, su lbulr dan tambah 

belsar), at-tathrir (melnsulcikan), barokah (belrkah), tazkiyah (melnsulcikan). 

Zakat diselbult an-nama karelna delngan melngellularkan zakat melnyelbabkan 

harta belrkelmbang, tambah sulbulr, makin belsar dan mellindulngkinya dari mara 

bahaya. Zakat diselbult at-tathrir karelna melmbayar zakat dapat melmbelrikan 

kelbelrkahan pada harta. Sellanjultnya diselbult barokah karelna melmbayar zakat 

melnsulcikan hati selselorang dari sifat-sifat tak telrpulji, selpelrti: kikir, rakuls, 

tamak telrhadap harta yang dimilikinya.15 Melnulrult Pasal 1 ayat 2 Ulndang-

Ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 Zakat adalah harta yang wajib dikellularkan 

 
15 Ahmad Supardi Hasibuan, Zakat Potensi Umat Yang Terlantarkan (Pekanbaru: Suska Press, 2013), 

159. 
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olelh selorang mulslim ataul badan u lsaha ulntulk dibelrikan kelpada yang belrhak 

melnelrimanya selsulai delngan syariat Islam. 

Telrdapat be lbelrapa pelndapat melngelnai pelngelrtian zakat, diantaranya: 

a) Melnulrult Imam Maliki, zakat adalah melngellularkan selbagian dari harta 

yang khulsuls yang tellah melncapai nishab (batas ku lantitas minimal 

melngellularkan zakat) diwajibkan ulntulk belrzakat kelpada orang-orang yang 

belrhak melnelrimanya. 

b)  Melnulrult Imam Hanafi, Zakat adalah melnjadikan selbagian harta yang 

khulsuls selbagai milik orang yang khulsuls, yang ditelntulkan olelh syariat 

Islam. 

c) Manulrult Imam Syafi’i, Zakat adalah selbulah ulngkapan kellularnya harta 

dnelgan cara khulsuls. 

d) Melnulrult Imam Hambali, Zakat adalah hak wajib yang dikellularkan dari 

harta yang khulsuls ulntulk kellompok yang khulsuls, yaitu l yang telrmasulk 

keldalam dellapan asnaf ataul golongan kellompok yang diisyaratkan dalam 

Al-Qulr’an.16 

e) Zakat dari selgi istilah fiqih belrarti seljulmlah harta telrtelntul yang 

diwajibkan Allah SWT ulntu lk diselrahkan kelpada orang-orang yang 

belrhak melnelrimanya.17 

f) Belrdasarkan belbelrapa delfnisi melngelnai zakat diatas, dapat disimpullkan 

 
16 Nahrudin Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), 

6. 
17 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1999), 35. 
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bahwa zakat melrulpakan harta yang haruls dikellularkan olelh selorang 

individul dari harta yang dimiliki dan dibelrikan kelpada golongan yang 

belrhak melnelrimanya.  

Hal ini dilaku lkan delngan tu ljulan ulntu lk melmbelrsihkan harta kelkayaanya. 

b. Dasar Hu lkulm Zakat 

Pelrintah telntang melnulnaikan zakat tellah banyak diju lmpai dalam Al-

Qulr’an dan Sulnnah (Al-Hadits). 

1) Al-Qu lr’an 

Sulrah Al-Baqarah Ayat 43: 

كَوٰةَ   لَوٰةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ كِعِينَ وَأقَِيمُوا۟ ٱلصَّ وَٱرْكَعوُا۟ مَعَ ٱلرَّٰ  

Artinya: “Dan dirikanlah Sholat, tulnaikanlah zakat dan rulkul’lah belselrta 

orang yang rulkul” 

Sulrah At-Taulbah ayat 103: 

يهِم بِهَا وَصَل ِ عَلَيْهِمْ ۖ إِنَّ  رُهُمْ وَتزَُك ِ لِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ صَلَوٰتكََ سَكَنٌ خُذْ مِنْ أمَْوَٰ

ُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ    لَّهُمْ  وَٱللََّّ

Artinya: “Ambillah zakat dari selbagian harta melrelka, delngan zakat itul 

kamul melmbelrsihkan dan melnsulcikan melrelka dan melndo’alah ulntu lk 

melrelka. Selsulnggulhnya do’a kamul itul (melnjadi) keltelntraman jiwa bagi 

melrelka, dan Allah Maha Melndelngar lagi Maha Melngeltahuli”. 

Sulrah Al-Hajj ayat 41: 
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هُم   إِن ٱلَّذِينَ  ٰـ نَّ كَّ ضِ  فِي مَّ رَ  لَوٰةَ  أقََامُواْ  ٱلأ  كَوٰةَ  وَءَاتوَُاْ  ٱلصَّ رُو وَأمََرُواْ  ٱلزَّ مَع  بِٱل 

اْ  فِ  مُنكَرِ   عَنِ  وَنهََو  قِبَةُ  وَلِلََِّّ  ٱل  مُُورِ  عَٰ ٱلأ   

 

Artinya: “(yaitul) orang-orang yang jika kami belri kelduldulkan dibulmi, 

melrelka mellaksanakan sholat, melnulnaikan zakat dan melnyulrulh belrbulat 

makrulf dan melncelgah dari pelrbulatan yang mulngkar, dan kelpada Allah-

lah kelmbali selgala ulrulsan. 

Sulrah An-Nisa ayat 58: 

َ يَأمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّوا۟   تِ إِلىَٰٰٓ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُ بَيْنَ ٱلنَّاسِ أنَ  إِنَّ ٱللََّّ ٰـ نَ ٰـ ٱلْأمََ

ا  ا بَصِيرًًۭ َ كَانَ سَمِيعًًۢ ا يَعِظُكُم بِهِٰۦٓ   إِنَّ ٱللََّّ َ نعِِمَّ  تحَْكُمُوا۟ بِٱلْعَدْلِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ

Artinya: “Selsulnggulhnya Allah melnyulrulh kamul melnyampaikan amanat 

kelpada yang belrhak melnelrimanya, dan (melnyulrulh kamul) apabila 

melneltapkan hulkulm diantara manulsia sulpaya kamul melneltapkan delngan 

adil. Selsulnggulhnya Allah melmbelri pelngajaran yang selbaik-baiknya 

kelpadamul. Selsulnggulhnya Allah Maha Melndelngar lagi Maha Mellihat” 

2) Hadits 

Dalam Hadits yang diriwayatkan ole lh Bu lkhari dan Mu lslim, 

“Selsu lnggulhnya elngkaul akan melndatangi su latu l golongan dari ahli kitab, 

maka selrullah melrelka agar me lrelka melnyaksikan bahwa Tiada Tu lhan 

sellain Allah, dan bahwa Mu lhammada Rasu llulllah, jika me lrelka su ldah 
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melnaati itu l, maka ajarkanlah ke lpada melrelka bahwa selsu lnggulhnya Allah 

melmelrintahkan melrelka melngelrjakan sholat ima kali se lhari selmalam. Jika 

melrelka tellah melnaati itu l, maka ajarkanlah kelpada me lrelka bahwa 

selsu lnggulhnya Allah tellah melwajibkan atas melrelka me lnulnaikan zakat, 

yang diambil dari orang-orang kaya me lrelka, kelmuldian dibe lrikan kelpada 

fulqaraa me lrelka. Janganlah elngkau l melngambil harta-harta me lrelka kelculali 

yang baik-baik saja u lntu lk zakat. Jagalah dirimu l dari doa orang-orang 

yang te lraniaya, karelna taka da hijab (dinding) antara doa madzlu lm itu l 

delngan Allah.” (HR. Bu lkhari dan Mu lslim).18 Sellanjultnya dalam Hadits 

riwayat Mu lslim, Nabi Mu lhammad SAW belrsabda: 

“Barang siapa dibe lri Allah Swt ke lkayaan teltapi tidak me lnulnaikan 

zakatnya, maka pada hari kiamat nanti ke lkayaan itu l akan diru lpakan u llar 

jantan yang belsar kelpalanya (diselbabkan banyak bisanya) yang me lmiliki 

dula titik hitam di atas matanya, dan u llar itu l akan melmbalik orang itu l, 

selraya belrkata “aku llah kelkayaanmu l dan akullah harta be lndamu l” (HR. 

Mulslim)19 

3) Ulndang-Ulndang 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 23 Tahuln 2011 

Telntang Pelngellolaan Zakat. Belrdasarkan Pasal 1 ayat 1 Pelngellolaan zakat 

 
18 Kementrian Agama RI, Ayat-Ayat dan Hadits Tentang Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Zakat dan Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2016), 23. 
19 Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Direktorat Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat pemberdayaan Zakat, 2013), 18. 
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adalah kelgiatan pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelngoordinasian dalam 

pelngu lmpu llan, pelndistribulsian, dan pelndayagulnaan zakat. 

 

 

c. Macam-Macam Zakat 

1) Zakat Fitrah (Zakat Nafs) 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikellularkan ole lh seltiap 

mulslim laki-laki, pelrelmpulan, belsar, ataul kelcil, melrdelka atau l buldak pada 

awal bu llan Ramadhan sampai orang-orang sellelsai Shalat Idu ll Fitri, 

delngan u lkulran selbanyak du la seltelngah kilogram bahan makanan pokok 

ulntu lk seltiap orangnya. Dasar ke lwajiban zakat fitrah adalah sabda 

Rasu llulllah SAW, yang artinya: “Rasu llulllah SAW me lwajibkan zakat 

fitrah pada bu llan Ramadhan se lbanyak satu l sha’ (3,1 lite lr) dari makanan 

kulrma atau l syair (gandulm) atas tiap-tiap orang melrdelka atau l hamba, laki-

laki atau l pelrelmpu lan mu lslim” (HR. Bulkhari dan Mu lslim dari Ibnu l Ulmar 

r.a).20 

2) Zakat Maal (Zakat Harta) 

 Zakat maal adalah bagian dari harta ke lkayaan se lselorang yang 

wajib dike llularkan ulntu lk golongan orang-orang telrtelntu l dalam ju lmlah 

minimal telrtelntu l. Namu ln dalam me lnelntu lkan harta ataul barang apa saja 

yang wajib dike llularkan zakatnya, te lrjadi pelrbeldaan pelndapat yang 

 
20 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 252. 



28 

 

selmu lanya dikarelnakan pelrbeldaan dalam me lmandang nas-nas yang ada. 

Didin Hafidhu lddin melngelmulkakan jelnis harta yang wajib dizakati se lsulai 

delngan pelrkelmbangan pelrelkonomian mode lrn saat ini, mellipulti: zakat 

profelsi, zakat pelrulsahaan, zakat su lrat-sulrat belharga, zakat pe lrdagangan, 

mata u lang, zakat helwan telrnak yang dipe lrdagangkan, zakat madu l dan 

produlk helwani, zakat invelstasi propelrty, zakat asu lransi syariah, dan zakat 

selctor tangga modelrn.  

Dalam Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indonelsia Nomor 23 Tahu ln 

2011 Telntang Pelngellolaan Zakat, pasal 4 ayat 2 dise lbu ltkan jelnis harta 

yang dike lnai zakat, yaitu l: 1) elmas, pelrak, dan logam mu llia lainnya, 2) 

ulang dan su lrat belharga, 3) pe lrniagaan, 4) pelrtanian, pelrkelbulnan dan 

kelhu ltanan, 5) peltelrnakan dan pe lrikanan, 6) pelrtambangan, 7) 

pelrindu lstrian, 8) pelndapatan dan jasa, dan 9) Rikaz (harta te lmulan). Harta-

harta kelkayaan selbagaimana dise lbult diatas, wajib dike llu larkan zakatnya 

apabila te llah melmelnulhi keltelntu lan wajib zakat. Apabila pe lnghasilan yang 

didapat tellah melncapai nishab, maka wajib dike llularkan zakatnya. 

d. Tulju lan Zakat 

Telrdapat be lbelrapa tu ljulan zakat diantaranya se lbagai belriku lt: 

1) Melngangkat drajat fakir miskin dan melnolongnya u lntulk kellular dari 

kelsullitan hidulp dan pelndelritaan. 

2) Melmbantul melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi olelh gharim, 

ibnul sabil dan mulstahiq lainnya. 
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3) Melmbelntangkan dan melmbina tali pelrsauldaraan selsama ulmat Islam 

dan manulsia. 

4) Melnghilangkan sifat kikir dari pelmiliki harta kelkayaan. 

5) Melmbelrsihkan sifat delngki dan iri. 

6) Melnjelmbatani pelmisah antara yang kaya delngan yang miskin dalam 

lingkulngan masyarakat. 

7) Melngelmbangkan rasa tanggulng jawab sosial pada diri selsorang, 

ultamanya pada golongan delngan harta yang belrlelbih. 

8) Melndidik manulsia ulntulk belrdisplin melnulnaikan kelwajiban dan 

melnyelrahkan hak orang lain yang ada pada dirinya. 

9) Selbagai sarana pelmelrataan pelndapatan gulna melncapai keladilan 

sosial.21 

e. Manfaat Zakat 

Belriku lt adalah belbelrapa manfaat zakat: 

1) Selbagai pelrwuljuldan kelimanan kelpada Allah SWT, Melnsyulkulri 

nikmat, Melnulmbulhkan akhlak mullia delngan kelmanulsiaan yang 

tinggi, melnghilangkan sifat kikir, rakuls dan matelrialistis, 

melulmbulhkan keltelnangan hidulp, selkaliguls melmbelrsihkan dan 

melngelmbangkan harta yang dimilikinya. 

2) Ulntu lk melnolong, melmbantu l, dan melmbina melrelka te lrultama fakir 

miskin, kelarah hidu lp yang lelbih baik. 

 
21 Eisi Kartika, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: Grasindo, 2006), 12. 
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3) Selbagai pilar amal be lrsama antara orang-orang kaya yang 

belrkelculkulpan hidu lpnya dan para mu ljahid yang se llulrulh waktu lnya 

digu lnakan ulntu lk belrjihad dijalan Allah. 

4) Selbagai salah satu l sulmbelr dana bagi pelmbangulnan sarana mau lpuln 

prasarana yang haruls dimiliki ulmat Islam, selpelrti sarana ibadah, 

pelndidikan, kelselhatan, sosial mau lpuln elkonomi.  

5) Ulntulk melmasyarakatkan eltika bisnis Islam yang belnar. 

6) Selbagai salah satu l instrulmelnt pelmelrataan pelndapatan dari sisi 

pelmbangulnan. 

7) Dorongan ajaran Islam yang belgitul kulat kelpada orang yang belriman 

ulntulk belrzakat, belrinfak, dan belrseldelkah22 

f. Orang-Orang yang Belrhak Melnelrima Zakat 

Orang-orang yang belrhak me lnelrima zakat tellah dijellaskan olelh 

Allah dalam firman-Nya Su lrah At-Taulbah ayat 60: 

دقََاتُ لِلْفقُرََاءِ  وَالْمَسَاكِينِ وَالْعَامِلِينَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُبهُُمْ  إِنَّمَا الصَّ

    ِ ِ وَابْنِ السَّبِيلِ ۖ فرَِيضَةً مِنَ اللََّّ قَابِ وَالْغَارِمِينَ وَفيِ سَبِيلِ اللََّّ وَفيِ الر ِ

ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ   وَاللََّّ

Artinya: “Selsulnggulhnya zakat-zakat itul hanyalah ulntulk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pelngulruls-pelngulruls zakat, para mulallaf, yang 

 
22 Qadir Abdurrahman, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), 82. 
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dibu ljulk hatinya, ulntulk (melmelrdelkakan) buldak, orang-orang yang 

belrhultang ulntulk jalan Allah dan ulntulk melrelka yang seldang dalam 

pelrjalanan, selbagai sulatul kelteltapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Melngeltahuli lagi Maha Bijaksana”. (QS At-Taulbah:60) 

Belrdasarkan ayat te lrselbult, mulstahik zakat itu l adalah:  

1) Fakir, yaitul orang yang mellarat dan tidak melmpulnyai pelkelrjaan. 

2) Miskin, yaitul orang yang pulnya pelkelrjaan teltapi tidak mampul 

melnculkulpi kelbultulhan selhari-hari. 

3) Amil, yaitul orang yang belrtulgas melngulmpullkan dan melngellola 

zakat. 

4) Mulallaf, yaitul golongan yang barul melmellulk Islam, yang diulsahakan 

ulntulk dirangkull, ditarik, dan dikulkulhkan hatinya dalam kelislaman 

diselbabkan bellulm mantapnya kelimanan melrelka. 

5) Buldak, golongan ini telrmasulk buldak mulkatab, yaitul melrelka yang 

tellah dijanjikan olelh tulannya akan melrdelka.  

6) Orang yang telrlilit hultang, yakni orang-orang yang belrhultng karelna 

melmang melmbululhkannya ulntulk kelpelrlulan hidulp, ataul 

melmbelbaskan dirinya dari pelrbulatan maksiat. Selmula itul bolelh 

melnelrima zakat ulntulk mellulnasi hultang. 

7) Fisabilillah, yaitul orang yang belrulsaha dan belrjulang ulntulk 

melnyelbarlulaskan ajaran Islam, selrta melmpelrtahankannya. 

8) Ibnul sabil, yaitul orang yang seldang dalam pelrantaulan, Selmelntara 
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belkal pelrjalanannya sangat ku lrang. 

g. Syarat-Syarat Wajib Zakat 

Ada du la syarat wajib zakat antara lain: 

 

1) Niat 

Islam melnjadikan selbagai syarat ultama dan pelrtama yang haruls 

diulcapkan dalam pellaksanaan selmula ibadah, telrmasu lk mellaksanakan 

zakat., selbaimana sabda Nabi Mulhammad SAW, “pada dasarnya 

amalan-amalan itul dikelrjakan delngan niat” olelh karelna itul, niat 

diultamakan dalam melngelrjakan ibadah. 

2) Tamlik 

Tamlik yaitul melnyelrahkan harta yang tellah diniatkan kelpada orang 

yang belrhak melnelrimanya (mulstahiq).23 

h. Syarat Sah Pe llaksanaan Zakat 

Adapuln syarat sah pellaksanaan Zakat antara lain: 

1) Harta telrselbult haruls didapatkan delngan cara yang baik dan halal. 

2) Harta telrselbult belrkelmbang ataul belrpotelnsi ulntulk dikelmbangkan. 

3) Harta telrselbult melrulpakan milik pelnulh. 

4) Harta telrselbult haruls melncapai nishab. 

5) Sulmbelr-sulmbelr zakat telrtelntul, selpelrti; pelrdagangan, peltelrnakan, 

elmas dan pelrak. 

 
23 Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, 40. 
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6) Kelwajiban dibayarkannya zakat seltellah semua telrpelnulhi kelbultulhan 

pokok.24 

 

i. Profelsi 

1) Pelngelrtian Profelsi 

Profelsi melrulpakan kata selrapan dari bahasa Bellanda yaitul 

profelssiel dan dalam bahasa Yulnani dari kata Elpangellia yang artinya 

janji ulntulk melmelnulhi kelwajiban mellaksanakan sulatul tulgas khulsuls 

delngan teltap ataul selcara pelrmaneln. Sellain itul, profelsi julga dapat 

diartikan selbagai pelkelrjaan yang melmbultulhkan pellatihan khulsuls 

selrta pelngulasaan pada sulatul pelngeltahulan khulsuls. Melnulrult 

bulkul Eltika Profelsi, Melmbanguln Profelsionalismel Diri yang ditullis 

olelh Sulkarman Pulrba, dan para pelnullis yang lain Istilah profelsi 

diartikan selbagai selgala selsulatul hal yang melmiliki kaitan delngan 

bidang yang sangat dipelngarulhi olelh pelndidikan selrta bidang 

kelahlian. Profelsi adalah pelkelrjaan yang dilaksanakan ulntulk dapat 

melnghasilkan nafkah hidu lp delngan melngandalkan sulatul kelahlian.25 

Pelnghasilan yang dipelrolelh dari kelrja selndiri itul, melrulpakan 

pelnghasilan profelsional mulrni, selpelrti pelnghasilan selorang doktelr, 

 
24 Didin Hafinuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2003), 18. 
25 “Apa Itu Profesi? Simak Pengertian dan Perbedaannya dengan Pekerjaan,” diakses 29 September 

2023, https://www.gramedia.com/best-seller/apa-itu-profesi/. 
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insinyulr, delselinelr, advokat, gulrul dan yang lain. 

2) Pelngelrtian Zakat Profelsi 

Zakat profelsi dalam telrmellogi Arab dikelnal delngan istilah 

“ial-mihni”. Kalimat ini melrulpakan belntulk jama dari al-mihnahi 

yang belrarti pelkelrjaan ataul pellayanan. Pelngelrtiannya adalah bidang 

pelkelrjaan yang dilandasi pelndidikan ataul keltelrampilan telrtelntul. 

Orang yang ahli mellakulkan pelkelrjaanya diselbult profelssional. Jadi 

pelngelrtian pofelsi belrkaitan delngan zakat itul adalah orang-oraang 

yang melmiliki pelkelrjaan telrtelntul baik selcara ahli ataulpuln telrampil 

yang kelmuldian dijadikan pelkelrjaan sandaran dalam melncari 

nafkah.26 

Melnulrult Yulsulf Al-Qardhawi zakat profelsi adalah zakat 

yang dikellularkan dari pelnghasilan yang didapat dari pelkelrjaan yang 

dikelrjakan selndiri dikarelnakan kelcelrdasannya ataul keltelrampilannya 

selndiri selpelrti doktelr, pelnjahit, dan tulkang kayul, ataul dari pelkelrjaan 

yang tulndulk pada pelrselorngan delngan melndapat ulpah gaji honoriulm 

selpelrti pelgawai nelgelri sipil.  

3) Profelsi yang di Zakati 

Belntu lk pelnghasilan yang paling me lncolok pada zaman 

selkarang ini adalah apa yang dipe lrolelh dari pelkelrjaan dan profelsinya.  

Pelkelrjaan yang melnghasilkan ulang ada dula macam yaitul: 

 
26 Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, 23. 
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a) Pelkelrjaan yang dikelrjakan se lndiri tanpa belrgantu lng pada orang 

lain, belrkat kelcelkatan atau lpuln otak. Pelnghasilan yang dipelrolelh 

delngan cara ini melru lpakan pelnghasilan profelssional, selpelrti 

pelnghasilan selorang insinyulr, doktelr, advokat, selniman, dan lain 

selbagainya. 

b) Pelkelrjaan yang dikelrjakan selselorang bulat pihak lain, baik 

pelmelrintah, pelrulsahaan, maulpuln pelrorangan delngan melmpelrolelh 

ulpah. 

4) Syarat Zakat Profelsi 

Ada tiga syarat Zakat Profelsi antara lain: 

a) Milik Pelnulh, artinya harta yang dimiliki dalam pelngulasaan selndiri 

dan tidak telrsangkult di dalamnya ada hak orang lain. 

b) Nishab, Ulkulran dan Haull. Dalam melnelntulkan nishab, waktul dan 

kadar melngellularkan zakat profelsi, belrgantulng pada qiyas 

(analogi) yang dilakulkan. Nishabnya selnilai 85 gram elmas, kadar 

zakatnya 2,5% dan ulntu lk Haullnya 1 Tahuln.27 

c) Halal, Haruls telrbelbas dari hultang dan kelbultulhan pokok. 

5) Cara Melnghitulng Zakat Profelsi 

Dilihat dari Welb relsmi BAZNAS belrikult adalah cara 

melnghitulng zakat profelsi:28 

 
27 Hafinuddin dan Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, 96–97. 
28 BAZNAS, “Zakat Penghasilan dan Bagaimana Cara Menghitungnya,” diakses 9 Januari 2024, 
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2,5% x Julmlas pelnghasilan dalam 1 Bullan 

Contoh: 

Jika harga elmas pada hari ini selbelsar Rp938.099/gram, maka nishab 

zakat pelnghasilan dalam satul tahuln adalah Rp79.292.978,-. 

Pelnghasilan Bapak Fullan selbelsar Rp10.000.000/ bullan, ataul 

Rp120.000.000,- dalam satul tahuln. Artinya pelnghasilan Bapak Fullan 

suldah wajib zakat. Maka zakat Bapak Fullan adalah Rp250.000,-/ 

bullan. 

2. Manajelmeln Zakat 

Kata manajelmeln (managelmelnt) belrasal dari bahasa Pelrancis kulno. 

Menagelmelnt yang melmiliki arti selni mellaksanakan dan melngatulr. Dalam Ellias 

Modelrn Dictionary Elnglish Arabic kata managelmelnt selpadan delngan kata tadbir, 

idarah, siyasah dan qiyadah dalam bahasa Arab. Selcara istilah idarah (manajelmeln) 

adalah sulatul aktifitas khulsuls yang melnyangkult telntang kelpelmimpinan, 

pelngarahan, pelngelmbangan pelrsonal, pelrelncanaan, dan pelngawasan telrhadap 

pelkelrjaan yang belrkelnaan delngan ulnsulr-ulnsulr pokok dalam sulatul proyelk.  

Mary Parkelr Follelt melndelfinisikan manajelmeln selbagai selni 

melnyellelsaikan pelkelrjaan mellaluli orang lain. Delfinisi ini belrarti bahwa selorang 

manajelr belrtulgas melngatulr dan melngarahkan orang lain ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi. Ricky W. Griffin melndelfinisikan manajelmeln selbagai selbulah prosels 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngkoordinasian, dan pelngontrolan sulmbelr daya 

 
https://baznas.go.id/zakatpenghasilan. 
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ulntulk melncapai sasaran selcara elfelktif dan elfelsieln. Elfelktif belrarti bahwa tuljulan 

dapat dicapai selsulai delngan pelrelncanaan, selmelntara elfisieln belrarti bahwa tulgas 

yang ada dilaksanakan selcara belnar, telrorganisir, dan selsulai delngan jadwal.29 

Mellaluli pelngelrtian ini dapat dipahami bahwa manajelmeln melrulpakan cara 

ulntulk melngatulr selgala aspelk pada hal telrtelntul agar melncapai sulatul hasil yang 

tellah melnjadi targelt pelncapaiannya. Delmikian halnya telntang zakat yang pelrlu l 

pelngatulran yang baik dan pelrelncanaan yang maksimal selhingga hasilnya dapat 

melmbelrikan dampak selcara signifikan dalam pelmbelrdayaannya. Bila kita 

pelrhatikan delfinisi diatas, maka akan selgelra tampak bahwa ada tiga hal pelnting 

yaitul, pelrtama, adanya tuljulan yang ingin dicapai, keldula, tuljulan dicapai delngan 

melmpelrgulnakan kelgiatan-kelgiatan orang-orang itul haruls dibimbing dan diawasi 

Melnulrult pelngelrtian yang keldu la, manajelmeln adalah kolelksi orang-orang 

yang mellaku lkan aktifitas manajelmeln. Selbagaimana dikatakan Jhon D Millaelt, 

dalam bulkulnya “Managelmelnt in thel pulblic Selrvicel”, “Managelmelnt is thel procelss 

of direlcting and facilitating thel work of peloplel organizeld in formal groulp to 

achielvel a delsireld elnd goal”, Manajelmeln adalah prosels melmimpin dan 

mellancarkan pelkelrjaan dari orang-orang yang telrorganisir selcara formal selbagai 

kellompok ulntulk melmpelrolelh tuljulan yang diinginkan.30 

Kaitannya delngan tata kellola zakat Al-Qardhawi melnjellaskan bahwa 

telrdapat belbelrapa syarat yang haruls dipelnulhi ulntulk melndapatkan kelsulkselsan 

 
29 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 147. 
30 Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 5. 
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dalam melngellola zakat pada masa kontelmporelr ini, khulsulsnya apabila pelngellolaan 

zakat ditangani olelh sulatul lelmbaga zakat: 

a) Melneltapkan pelrlulasan dalam kelwajiban zakat. Maksuldnya, selmula harta yang 

belrkelmbang melmpulnyai tanggulngan wajib zakat dan belrpotelnsi selbagai 

invelstasi bagi pelnanganan kelmiskinan. 

b) Melngellola zakat dari harta teltap dan tidak teltap haruls selcara baik dan 

transparan, bisa dikellola olelh lelmbaga yang tellah ditulnjulk olelh pelmelrintah. 

c) Dalam pelngellolaan zakat haruls telrtib administrasi yang accoulntablel dan 

dikellola olelh para pelnanggulng jawab yang profelssional. 

d) Disaat zakat tellah dikulmpullkan olelh amil zakat maka haruls didistribulsikan 

selcara accoulntablel julga, delngan melmbelrikan kelpada para mulstahiqnya. 

Kreldibilitas sulatul lelmbaga amil zakat sangat telrgantulng pada 

kelmampulannya melngellola zakat selcara profelssional dan transparan. Ulntulk 

melmbelrikan kelpelrcayaan kelpada masyarakat, BAZNAS tellah melmbelri pelnjellasan 

telntang kompeltelnsi yang haruls dimiliki dan dikelmbangkan agar melndapat 

kelpelrcayaan dari masyarakat. 

1) Pellayanan prima (selrvisel elxcelllelnt) bagi mulzakki dan mulstahik delngan 

komitmeln melmbelrikan pellayanan yang telpat, celpat, belnar delngan pelnanganan 

yang baik telrhadap kellulhan-kellulhan yang ada. 

2) Zakat Infak dan Shadaqah (ZIS) haruls didayagulnakan selcara baik dan krelatif, 

inovatif teltapi seldelrhana dan melmulngkinkan dapat diaksels olelh sellulrulh 

mulstahik, selsulai delngan kelbultulhan, telrulkulr selrta belrkellanjultan selhingga 
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belnar-belnar mampul melningkatkan statuls mulstahiq. 

3) Administrasi dan laporan kelulangan Zakat Infak dan Shadaqah yang akulrat, 

telpat waktul, transparan dan kreldibell, dan dapat diaksels olelh mulzakki, 

mulstahik dan stakelholdelr lainnya. 

4) Produlk dan program layanan ZIS yang krelatif dan inovatif yang melmbulat 

mulzakki selmakin melningkat kelsadaran dan kelmaulannya ulntulk melnulnaikan 

ZIS. 

Belrpijak dari statmeln-statmeln di atas, maka zakat haruls dikellola delngan 

baik agar melndapat kelpelrcayaan dari masyarakat. Lelmbaga pelngellolaan zakat 

haruls melnjalankan kompeltelnsi elmpat di atas. Karelna apabila hal ini diabaikan, 

maka melngimbas pada pelngellolaan yang bulrulk dan telrjadi kelsalahan-kelsalahan 

dalam pelngellolaan, selhingga belrangkat pada hilangnya kelpelrcayaan masyarakat 

kelpada pada amil dalam lelmbaga pelngellolaan ZIS telrselbult.  

Tawaran dalam melngellola zakat bisa mellaluli manajelmeln. Pelngellolaan 

zakat belrbasis manajelmeln dapat dilakulkan delngan asulmsi dasar bahwa selmula 

aktivitas yang telrkait delngan zakat dilakulkan selcara profelssional. Pelngellolaan 

zakat selcara profelssional, pelrlul dilakulkan delngan saling keltelrkaitan antara 

belrbagai aktivitas yang telrkait delngan zakat. Dalam hal ini, keltelrkaitan antara 

sosialisasi, pelngulmpullan, pelndistribulsian ataul pelndayagulnaan, selrta 

pelngawasan. Selmula kelgiatan itul haruls dilakulkan melnjadi selbulah kelgiatan selcara 
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ultulh, tidak dilaksanakan selcara parsial ataul belrgelrak selndiri-selndiri.31 

Dalam melmbanguln manajelmeln pelngellolaan zakat dapat melnggulnakan 

telori Jamels Stonelr. Modell manajelmeln telrselbult mellipulti prosels pelrelncanaan 

(planning), pelngorganisasian (organizing), pelngarahan (actulating) dan 

pelngawasan (controlling). Kelelmpat modell Stonelr ini dapat ditelrapkan dalam 

seltiap aktivitas pelngellolaan zakat delngan konselp sosialisasi, pelngulmpullan, 

pelndayagulaan dan pelngawasan. 

Selorang ullama Mulhammad Arsyad al-Banjari melngatakan bahwa, zakat 

tidak hanya belrsifat konsulmtif, teltapi julga haruls belrsifat produlktif selhingga 

hasilnya bisa dimanfaatkan selcara belrkelsinambulngan olelh mulstahiq. Zakat yang 

hanya konsulmtif tidak akan mampul melngangkat harkat kelmanulsiaan dan 

kelmiskinan. Pelrtama, bagi fakir dan miskin yang tidak melmiliki keltelrampilan, 

helndaknya tidak dibelri belrulpa elmas, pelrak, ataul ulang, teltapi belru lpa barang yang 

bisa dimanfaatkan dalam jangka waktu l lama, selpelrti barang selwaan. Keldula, bagi 

fakir dan miskin yang melmiliki keltelrampilan, selmelstinya dibelrikan alat-alat 

keltelrampilan. Keltiga, bagi fakir dan miskin yang tellah melmiliki pelkelrjaan 

namuln bellu lm melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya, maka melrelka haruls dibelri modal 

ulsaha. 

Qodri Azizy melnyimpullkan bahwa zakat helndaknya tidak selkeldar 

konsulmtif, maka idelalnya zakat dijadikan sulmbelr dana ulmat. Pelnggulnaan zakat 

 
31 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat: Model Pengelolaan Zakat yang Efektif (Yogyakarta: 

Penerbit Idea Press, 2011), 20–21. 
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ulntulk konsu lmtif hanyalah ulntulk hal-hal yang belrsifat darulrat. Artinya, keltika ada 

mulstahiq yang tidak mulngkin ulntulk dibimbing ulntulk melmpulnyai ulsaha mandiri 

ataul melmang ulntulk kelpelntingan melndelsak, maka pelnggulnaan konsulmtif dapat 

dilakulkan.32 Pelngellolaan zakat melnulrult Pasal 3 Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 

2011 telntang Pelngellolaan Zakat dimaksuldkan agar zakat telrselbu lt dapat belrhasil 

gulna dan belrdaya gulna, selhingga dalam pelngellolaannya zakat haruls mellaluli 

sulatul pelngorganisasian yang telpat. 

3. Lelmbaga Amil Zakat 

a) Pelngelrtian Lelmbaga Amil Zakat 

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 Pasal 1 ayat 8 

Lelmbaga Amil Zakat yang sellanju ltnya disingkat LAZ adalah lelmbaga yang 

dibelntulk masyarakat yang melmiliki tulgas melmbantul pelngulmpullan, 

pelndistribulsian, dan pelndayagulnaan zakat. 

b) Tulgas Lelmbaga Amil Zakat 

Pada Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 Pasal 17 ditulliskan 

bahwa tulgas LAZ ulntulk melmbantul BAZNAS dalam pellaksanaan 

pelngulmpullan, pelndistribulsian, dan pelndayagulnaan zakat, masyarakat dapat 

melmbelntulk LAZ. Pelmbelntu lkan LAZ wajib me lndapat izin Me lntelri ataul 

peljabat yang ditu lnju lk olelh Melntelri. LAZ wajib me llaporkan selcara belrkala 

kelpada BAZNAS atas pe llaksanaan pelngulmpullan, pelndistribu lsian, dan 

 
32 Qodri Azizy, Membangun Pondasi Ekonomi Umat (Meneropong Prospek Berkembangnya Ekonomi 

Islam) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 54. 
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pelndayagu lnaan zakat yang te llah diauldit syariat dan kelulangan. Zakat dapat 

didayagu lnakan ulntu lk ulsaha produlktif dalam rangka pe lnanganan fakir miskin 

dan pelningkatan ku lalitas u lmat apabila ke lbultulhan dasar mu lstahik tellah 

telrpelnulhi. Sellain melnelrima zakat, BAZNAS atau l LAZ ju lga dapat me lnelrima 

infak, seldelkah, dan dana sosial ke lagamaan lainnya. Pelndistribu lsian dan 

pelndayagu lnaan infak, seldelkah, dan dana sosial ke lagamaan lainnya dilaku lkan 

selsulai delngan syariat Islam.Ditetapkanya UU No 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Zakat wajib didistribusikan kepada 

mustahik sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala 

prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. 

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir 

miskin dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi. 

4. UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Ditetapkanya UU No 23 Tahun 2011 oleh Pemerintah untuk membantu 

BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan 

sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan pencatatan 

dalam pembukuan tersendiri. Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil. Sedangkan BAZNAS provinsi 
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dan BAZNAS kabupaten/kota dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

dan Hak Amil, serta juga dapat dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara. 

5. Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 Tentang Zakat penghasilan 

Ditetapkannya Fatwa MUI ini karena kedudukan hukum zakat penghasilan, 

baik penghasilan rutin seperti gaji pegawai atau penghasilan pejabat negara, maupun 

penghasilan tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, penceramah, dan 

sejenisnya, serta penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya, masih 

sering ditanyakan oleh umat Islam Indonesia. oleh karena itu, Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang status hukum zakat 

penghasilan tersebut untuk dijadikan pedoman oleh umat Islam dan pihak-pihak yang 

memerlukannya. Ketentuan Hukum bahwa nishab dalam satu tahun yakni, senilai 

emas 85 gram. Ketentuan selanjutnya yaitu zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada 

saat sudah cukup nishab. Jika belum mencapai nishab, maka semua dikumpulkan 

selama satu tahun; kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah 

cukup nishab. Ketentuan yang terakhir yaitu kadar zakat penghasilan 2,5%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian elmpiris. Selbab pelnullis ingin 

melnelliti telntang pelristiwa yang ada di du lnia nyata, yaitu l delngan cara te lrjuln langsulng 

kel lapangan u lntu lk melngulmpu llkan data-data yang dipelrlulkan sellama prosels 

pelnellitian. Kaitannya de lngan pelnellitian ini, yaitu l pelnullis mellakulkan pelnellitian 

telntang Cara Pe lngellolaan zakat Profelsi di Lelmbaga Amil Zakat DT Pe ldulli Kota 

Malang dan Tinjau lan Hulkulm Telrhadap Pelngellolaan Zakat Profelsi di DT Pe ldulli Kota 

Malang Prelspelktif U lUl No 23 Tahu ln 2011 telntang Pelngellolaan Zakat dan Fatwa MU lI 

No 3 tahuln 2003 telntang zakat pelnghasilan 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan ini melnggulnakan pelndelkatan yulridis sosiologis, yaitul 

pelndelkatan yang belrtuljulan ulntulk melndapatkan pelngeltahulan hulkulm selcara elmpiris 

delngan cara telrjuln kel lapangan.33 Kaitannya telrhadap pelnellitian ini, yaitul pelnullis 

telrjuln langsulng kel LAZ DT Peldulli Malang ulntulk melndapatkan data-data melngelnai 

Pelngellolaan Zakat Profelsi tahuln 2019-2023. 

C. Lokasi Penelitian 

Pelnullis mellakulkan pelnellitian di instansi yang be lrtulgas u lntu lk melngellola 

zakat, yaitu l di Jl. Pulntodelwo VI, RT.10/RW.03, Pole lhan, Kelc. Blimbing, Kota 

Malang, Jawa Timu lr 65126. 

 
33 Soerjono Soekanto, , Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2007), 10. 



46 

 

D. Jenis Data 

Jelnis data dalam pelnellitian ini telrdiri dari dula yaitul data primelr dan data selkulndelr: 

1. Data Primelr 

Data primelr yaitul data yang dipelrolelh selcara langsulng olelh pelnullis pada 

saat di lapangan. Data ini didapatkan olelh pelnullis mellaluli prosels wawancara 

yang dilaku lkan olelh pelnullis delngan pihak yang belrsangkultan selsulai delngan 

obyelk yang ditelliti. Data primelr ini julga bisa diselbult data asli.34 

2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang didapatkan pelnullis dari sulmbelr-sulmbelr 

yang tellah ada.35 Bahan hulkulm selku lndelr yang dimaksuld olelh pelnullis yakni 

bahan hulku lm Ulndang-Ulndang No 23 Tahuln 2011 telntang Pelngellolaan Zakat dan 

Fatwa MUlI No 3 tahu ln 2003 telntang Zakat Pelnghasilan. Sellain itul julga belrulpa 

bulkul dan ju lrnal yang dibultulhkan sellama prosels pelnellitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Belrikult ini adalah be lbelrapa meltodel yang digu lnakan pelnelliti u lntu lk 

melngulmpu llkan informasi dan data: 

1. Wawancara 

Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnullisan ini yaitul 

wawancara. Wawancara melrulpakan kelgiatan tanya jawab yang telrjadi selcara 

langsulng antar dula orang ataul lelbih. Pelwawancara biasa dise lbult delngan 

 
34 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 82. 
35 Hasan, 82. 



47 

 

intelrvielwelr selmelntara orang yang akan diwawancarai dinamakan narasu lmbelr. 

Kelgiatan wawancara yang dilaku lkan olelh pelnullis ini dilaku lkan selcara langsu lng 

ataul tatap mu lka delngan melmbelrikan pelrtanyaan kelpada narasu lmbelr dan 

narasulmbelr me lmbelrikan jawaban atas pe lrtanyaan yang diaju lkan. Sasaran dari 

kelgiatan wawancara ini adalah selbagai belrikult: 

Tabel 3.1 Narasumber Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ini belrtuljulan u lntulk melngeltahuli cara pelngellolaan zakat 

profelsi di Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Kota Malang dan Ulntulk Melnganalisis 

tinjaulan hu lkulm telrhadap pelngellolaan zakat profelsi di DT Peldu lli Kota Malang 

Perlspelktif UlUl No 23 tahuln 2011 telntang Pelngellolaan Zakat dan Fatwa MUlI No 

3 tahuln 2003 telntang Zakat Pelnghasilan. 

2. Dokulmelntasi 

Telknik dokulmelntasi adalah cara yang dapat dilaku lkan pelnullis u lntu lk 

melmpelrolelh data langsu lng dari telmpat pelnellitian, selhingga pelnu llis melmpelrolelh 

data yang rellelvan. Data yang dipe lrolelh dari telmpat pelnellitian dapat be lrulpa 

No Nama Keterangan 

1.  Bayul Jaya Noor Arisma Kelpala KPP LAZ DT Peldu lli Malang 

2.  Indri Luldhiyah Program dan Kelulangan 

3.  Relnza Anggielta Managelr Fulndraising 

4.  Livia Pelnelrima Manfaat (Pelndidikan) 

5.  Sriati Pelnelrima Manfaat (Elkonomi) 
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pelratu lran-pelratu lran, laporan kelgiatan, foto, film dokulmelntelr, dan data yang 

lain.36 Dokulmelntasi yang pelnullis laku lkan yaitu l delngan cara melrelcord pelnjellasan 

informasi keltika wawancara belrlansulng gu lna selbagai pelngulat data selbellulmnya. 

F. Metode Pengolahan Data 

Meltodel pelngolahan data belrgulna ulntulk melngolah dan melnganalisis data-

data yang tellah dikulmpullkan di lapangan selcara objelktif gulna melmpelrolelh hasil 

pelnullisan yang baik. Belrikult tahap-tahap dalam pelngolahan data antara lain: 

1. Pelngelditan 

Pelngelditan melrulpakan prosels yang dilakulkan dalam pelnellitian delngan 

cara pelnellitian kelmbali dari hasil pelnellitian selbellulmnya, baik itul belrulpa catatan, 

maulpuln belrkas. Kelmuldian data telrselbult diolah kelmbali selhingga dapat lelbih 

muldah ulntu lk dipahami. 

2. Klarifikasi (Pelngellompokan Data) 

Prosels ini melrulpakan tahap ulntulk melngellompokkan data yang tellah 

dipelrolelh olelh pelnullis selsulai pelmbahasan yang ada. Kulmpu llan data yang 

dipelrolelh haru ls selsulai belrdasarkan krite lria dan te llah mellelwati tahap e lditing. 

Kelmuldian data te lrselbult disu lsuln dalam belntulk klasifikasi-klasifikasi ataul 

seljelnisnya. 

3. Velrifikasi (Pelngelcelkan Data) 

Pelngelcelkan kelmbali telrhadap data-data yang suldah dikulmpullkan gulna 

 
36 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2017). 
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melmpelrolelh kelabsahan data.37 Pelngelcelkan selmula data yang tellah telrkulmpull 

gulna melmu ldahkan pelnullis dalam melnganalisis data-data sampai telrcapainya 

hasil pelnellitian. Prosels velrifikasi belrtuljulan ulntulk melngeltahuli kelabsahan data 

belnalr-belnalr valid dan selsulai yang diinginkan pelnullis. Olelh karelna itul, Pelnullis 

kelmbali mellakulkan pelrtelmulan delngan informan yang suldah diwawancara 

delngan maksuld melmelbelrikan hasil wawancara yang tellah dieldit dan 

diklasifikasi. 

4. Analisis Data 

Analisis data yaitul tahapan pelngseldelrhanaan data dari yang sullit 

dipahami melnjadi belntulk data yang muldah dibaca dan diintelrpreltasikan.38 Prosels 

pelnganalisisan selbulah data ke dalam satulan ulraian bisa melru lmulskan adanya 

hipotelsis yang belrtuljulan ulntulk melngorganisasikan data-data yang tellah 

didapatkan dari hasil wawancara, doku lmelntasi dan catatan lapangan. Sellanjultnya 

data dari lapangan yang suldah telrkulmpull delngan mellaluli prosels pelngulmpullan 

data selbagaimana dipaparkan diatas maka pelnulis melnganalisis dan melngellola 

data telrselbu lt. 

5. Kelsimpullan 

Langkah telrakhir yang dilakulkan pelnullis dalam pelnellitian ini adalah 

pelnarikan kelsimpullan dari hasil pelnellitian delngan mellihat reldulksi data yang 

tellah disajikan dalam belntulk data seldelrhana dan fokuls pada solulsi. Pelnarikan 

 
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2010), 248. 
38 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Artikel,makalah dan skripsi (Pamekasan: STAIN 

Pamekasan, 2006), 26. 
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kelsimpullan ini tidak telrlelpas dari pelrmasalahan yang te llah diajulkan selbellulmnya. 

Seltiap data yang ada di dalam pelnellitian ini diu lraikan dan didu lku lng olelh bu lkti-

bulkti yang valid. De lngan delmikian pelnarikan kelsimpullan dalam pe lnullisan ini 

adalah belru lpa jawaban ru lmulsan masalah me lngelnai pelngellolaan zakat profelsi di 

Lelmbaga Amil Zakat DT Pe ldulli Kota Malang dan tinjaulan hu lkulm telrhadap 

pelngelloaan zakat profe lsi di DT Peldulli Kota Malang Prelspelktif UlUl No 23 Tahuln 

2011 telntang Pelngellolaan Zakat dan Fatwa MUlI No 3 Tahuln 2003 telntang Zakat 

Pelnghasilan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lembaga Amil Zakat DT Peduli Malang 

Daarult Taulhiid Peldulli didirikan olelh KH. Abdulllah Gymnastiar pada tanggal 

16 Julni 1999 selbagai bagian dari Yayasan Daarult Taulhiid dan belrtelkad ulntulk 

melnjadi modell Lelmbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, profelsional, 

akulntabell dan telrkelmulka delngan daelrah opelrasi yang melrata. Darulu lt Taulhiid Peldulli 

belrpulsat di Kota Bandu lng. Lelmbaga Amil Zakat Nasional Daarult Taulhiid Peldulli 

melrulpakan lelmbaga nirlaba yang belrgelrak di bidang pelngellolaan dana zakat, infaq, 

seldelkah dan wakaf. Hasil pelnghimpulnan dana ZISWAF telrselbult digullirkan kelpada 

pelnelrima manfaat dalam belntulk program pellayanan dan pelmbelrdayaan dalam bidang 

elkonomi, kelselhatan, pelndidikan, dakwah dan sosial kelmanulsiaan. Prioritas ultama 

saat ini adalah melningkatkan kelkulatan elkonomi bagi masyarakat selhingga dapat 

melwuljuldkan kelmandirian masyarakat selcara belrsama-sama. 

Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli belrkelmbang di belrbagai kota di Indonelsia, 

Salah satulnya di Kota Malang. DT Peldulli selkarang ada 34 cabang di sellulrulh 

Indonelsia dari Acelh sampai yang paling timulr Makassar. Lelmbaga Amil Zakat DT 

Peldulli Malang melrulpakan Lelmbaga Amil Zakat yang belrada di kota Malang. Lokasi 

kantor DT Peldu lli belrada di Jalan Pulntodelwo VI, RT.10/RW.03, Polelhan, kelcamatan 

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timulr. Jarak kantor DT Pe ldulli Malang dari Kampu ls 

UlIN Maullana Malik Ibrahim  Malang se lkitar 8 km.  
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Sellain me llayani zakat Lelmbaga Amil Zakat DT Pe ldu lli Malang ju lga 

mellayani infaq, seldelkah dan wakaf.  

Strulktu lk Pelngulru ls di Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Malang: 

- Kelpala KPP  : Bayul Jaya Noor Arisma 

- Managelr Fu lndraising : Relnza Anggielta 

- Program dan Kelulangan : Indri Luldhiyah  

B. Pengelolaan Zakat Profesi di Lembaga Amil Zakat DT Peduli Kota Malang 

Pada hasil pe lnellitian ini dijellaskan telntang sistelm pelngellolaan zakat yang 

ada di LAZ DT Peduli Malang, yaitul melkanismel pelnghimpunan, pelndistribulsian dan 

pelndayagulnaan dana zakat. Pelnghimpunan dan pelndistribulsian zakat melrulpakan dula 

hal yang sama pelntingnya. Pelndistribulsian lelbih sullit dan melmelrlulkan belrbagai 

sarana dan fasilitas selrta aktivitas pelndataan dan pelngawasan. Tanpa itul, sangat 

mulngkin pelndistribulsian dana zakat dapat disellelwelngkan ataul kulrang elfelktif. Selpelrti 

hasil wawancara yang di lakulkan pelnelliti delngan narasulmbelr, bapak Bayul Jaya 

melnjellaskan bahwa “Sistelm pelnghimpunan dana zakat profelsi dari mulzaki kelpada 

DT Peldulli Malang belrdasarkan kelinginan mulzaki, yaitul bullanan dan ada julga 

tahulnan.  

Pelmbayaran zakat profelsi ada belrbagai cara selpelrti mulzaki datang langsulng 

kel kantor DT Peldulli Malang ulntulk melmbayar selcara cash, mulzaki melntransfelr via 

relkelning yang suldah diseldiakan olelh DT Peldulli Malang dan julga bisa di jelmpult olelh 
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pelgawai kantor kel keldiaman  mulzaki”39  

Keltelntu lan: 

- Melncapai nisab se ltara delngan 85 gram elmas mulrni pelrtahuln jika harga elmas 

mulrni pelrtahuln jika harga elmas Rp 900.000/gram, maka nisab elmas seltara Rp 

900.000 x 85 = Rp 76.500.000,-/tahuln  

Ataul jika pelrbullan maka Rp 76.500.000/12 = Rp 6.375.000,-/bullan 

- Belsar zakat profelsi 2,5% 

- Pelrhitulngan zakat profelsi dari pelndapatan kasar (brulto) 

- Tahulnan: (Pelndapatan total pelr tahuln) x 2,5% ataul Bullanan: (Pelndapatan total 

pelrbullan) x 2,5% 

Pelngellularan pelrbullan adalah pelngellularan kelbultulhan primelr (Kelbu ltulhan pokok). 

Contoh Pelrhitulngan Zakat: 

Selorang pelgawai dalam seltiap bullannya melndapatkan gaji pokok selbelsar Rp 

5.000.000,-. Tulnjangan jabatan Rp 1.500.000,-.  

Jawaban Pelrhitu lngan zakatnya selbagai belrikult: 

Tahulnan  : Pelndapatan total seltahuln x 2,5%  

  = (Rp 5.000.000,- + Rp 1.500.000,-) x 12 bullan x 2,5%  

  = Rp 1.950.000,- (seltahuln)  

Bullanan  : Pelndapatan total pelrbullan x 2,5%  

  = (5.000.000,- + Rp 1.500.000,-) x 2,5%  

 
39 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang,  (Malang: 11 Desember 

2023) 
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= Rp 162.500,- (selbullan) 

Tabel 4.1  

Penghimpunan Dana Zakat DT Peduli Malang 

2019-2023 

No Tahuln Pelnghimpulnan Zakat Zakat Profelsi 

1. 2019 Rp. 134.671.243 Rp. 81.551.643 

2. 2020 Rp. 75.626.395 Rp. 53.331.764 

3. 2021 Rp. 211.641.458 Rp. 93.787.918 

4. 2022 Rp. 153.608.647 Rp. 112.476.127 

5. 2023 Rp. 170.779.8887 Rp. 65.867.182 

Sumber: Hasil wawancara dengan Pak Bayu selaku kepala KPP DT Peduli Malang 

Pendistribusian dana zakat dengan baik adalah kunci keberhasilan dalam 

penyaluran dana zakat dari muzaki untuk mustahik. Bapak Bayul Jaya melnjellaskan 

“Dalam pelndistribulsian dan pelndayagulnaan dana di LAZ DT Peldu lli Malang, Baik 

zakat maal, Zakat fitrah, dan dana dilular zakat selpelrti infaq dan shodaqoh 

pelngellolaanya kami pisah, Dana yang telrkulmpull sellanjultnya dialokasikan ulntulk 

program-program yang lelbih produlktif yang ada di LAZ DT Peldulli Malang. 

Sellanjultnya ulntu lk pelndistribulsian dan pelmbelrdayaan DT Peldulli Malang melmpulnyai 

dula jelnis yaitul dilakulkan delngan cara produlktif dan konsulmtif. Maksultnya cara 

produlktif disini adalah dana zakat dibelrdayakan kelpada mulstahik ulntulk jangka 

Panjang Seldangkan ulntulk yang konsulmtif langsulng dibelrikan kelpada mulstahik 

selpelnulhnya tidak ada pelmbelrdayaan ataul seljelnisnya, Contohnya pakelt selmbako, 
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Ulang tulnai dan lain-lain. Seldangkan ulntulk dana zakat jangka Panjang akan di 

belrdayakan, diawasi dan ada monitoring seltiap bullanya olelh telam DT Peldulli Malang.  

Lembaga Amil Zakat DT Peldulli Malang Melndistibulsikan dana zakat di 

belrbagai bidang yaitul Pelndidikan, Dakwah, Elkonomi, Sosial Kelmanulsiaan, dan 

Kelselhatan. Ulntu lk saat ini DT Peldulli malang fokuls tiga bidang ulntu lk pelmbelrdayaan 

yaitul Dakwah (Baitull Qulr’an), Pelndidikan (Belasiswa mahasiswa dan Belasiswa 

Pellajar), Elkonomi (UlKM Tanggulh). Sellanjultnya LAZ DT Peldulli Malang melmiliki 

program-program salah satulnya yaitul, Program UlKM Tanggulh, Belasiswa 

Mahasiswa, Belasiswa Pellajar, Pelmbelrdayaan Baitull Qulr’an, Pelmbelrdayaan Difabell, 

dan Pelmbelrdayaan Misykat (Microfinancel Syariah Belrbasis Masyarakat) yang mana 

melmbelrikan dampak langsulng telrhadap masyarkat yang melmbultulhkan.40  

Pelnelliti melwawancarai Livia salah satul pelnelrima manfaat belasiswa 

mahasiswa dari kampuls Ulnivelrsitas Brawijaya, Livia melngatakan “Ulntulk program 

belasiswa mahasiswa di DT Peldulli Malang penulis suldah melnelrima manfaat sellama 

10 bullan. Tahuln angkatan penulis ada 6 anak dari ulnivelrsitas yang belrbelda-belda ada 

yang dari UlIN Malang, Polinelma, Ulnivelrsitas Brawijaya, dan ada julga yang dari 

Ulnivelrsitas Nelgelri Malang. Seltiap bullanya pelnelrima manfaat BElSMA (Belasiswa 

Mahasiswa) dikasih be lrulpa ulang 400.000,00 (E lmpat Ratu ls Ribu l Rulpiah). Seltiap 

minggul pelranak wajib pike lt kel Kantor sellama satu l kali dan julga seltiap bu llanya ada 

Bimbingan pelrtelmulanya yang di pimpin ole lh pelnanggulng jawab BE lSMA. Manfaat 

 
40 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang (Malang: 11 Desember 

2023) 
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BElSMA yaitu l sangat melmbantul melringngankan belban orang tu la khu lsulsnya ulntu lk 

biaya kulliah, se llain itu l manfaat yang sangat pe lnting yaitu l dapat ilmu l selpiritu lal yang 

di pandul olelh pelgawai kantor DT Peldu lli Malang. Telntu lnya melngajak pelnelrima 

manfaat dari DT Peldulli Kota Malang lelbih delkat lagi sama Allah SWT. 41 

Ibul Indri Luldhiyah Melnambahkan “Tapi, Melmang ulntulk zakat maal ataul 

zakat profelsi biasanya ulntulk alokasi pelndistribulsianya foculs kel program Elkonomi 

Mandiri yaitul program pelmbelrdayaan wiraulsaha mikro bagi dhulafa (fakir miskin)”42. 

Jadi ulntulk dana yang dipelrolelh dari zakat profelsi tidak disalulrkan telrselndiri teltapi 

melrulpakan akulmullasi dana zakat maal yang kelmuldian disalulrkan kelpada mulstahik. 

Salah satul program produlktif yang suldah dilakulkan dan akan telruls dikelmbangkan 

olelh LAZ DT Peldulli adalah “Program UlKM Tanggulh” Mellaluli pelmbelrian bantulan 

modal ulsaha kelpada para peldagang kelcil yang masulk mulstahik zakat katelgori miskin 

yang saat ini sangat relntan telrhadap jelratan relntelnir. Tuljulan program ini ialah ulntulk 

melmaksimalkan pelndayagulnaan zakat selcara lelbih produlktif, melmbelbaskan para 

peldagang kelcil yang masulk mulstahik zakat, melnulmbulhkan jiwa dan selmangat 

elntrelprelnelulrship kaulm dhulafa, melngelntaskan kelmiskinan selcara belrtahap dan 

belrkelsinambulngan.  

Julmlah bantulan yang dibelrikan kelpada masing-masing mu lstahik belrbelda-

belda diselsulaikan delngan kondisi dan ulsaha yang akan dijalankan, mullai dari Rp 

 
41 Livia, Hasil Wawancara dengan Penerima manfaat Beasiswa Mahasiswa, (Malang: 13 Desember 

2023) 
42 Indri Ludhiyah, Hasil Wawancara dengan Keuangan dan Program LAZ DT Peduli Malang 

(Malang: 11 Desember 2023). 



57 

 

500.000 – Rp 1.000.000 dan julga di kasih gelrobak gratis dari DT Peldulli Malang. Ibu l 

Relnza Anggielta melnjellaskan, “Ulntulk program UlKM Tanggulh tidak selmula yang 

melngajulkan bisa di ACC karelna pelngajulan yang masulk akan disulrveli olelh tim 

sulrvelyor DT Peldulli Malang apakah belnar melmbultulhkan, apabila hasil sulrveli 

melrelkomelndasikan selselorang (masulk kritelria mulstahik) ulntulk melndapatkan bantulan 

modal ulsaha, maka melrelka akan diulndang dalam pelmbinaan rultin mulstahik binaan 

seltiap bullan pada minggul keldula, melrelka akan melnelrima bantulan modal ulsaha 

delngan sistelm hibah (tanpa ada pelngelmbalian). Akan teltapi melrelka melmpulnyai 

kelwajiban ulntu lk melngikulti pelmbinaan elkonomi dan melntal spritulal yang 

disellelnggarakan olelh DT Peldulli Malang seltiap bullan”.43  

Pelnelliti melwawancarai Ibul Sriati pelnelrima manfaat UlKM tanggulh, belliaul 

melngatakan “Ulntulk melndapatkan ulsaha UlMK dari DT Peldulli Malang haruls 

melngajulkan pelrsyaratan telrlelbih dahullul, Contohnya sulrat tidak mampul dari delsa, 

Foto rulmah dan lain-lain. Sellanjultnya ada pelgawai kantor yang melsulrvel kel Rulmah 

ibul ulntulk di amati layak apa tidaknya melndapatkan bantulan ulsaha UlKM dari DT 

Peldulli Malang. Seltellah ibul lolos sulrvel du la minggul seltellahnya di panggil di Kantor 

DT Peldulli Malang Ulntulk mellakulkan MOUl (Kelselpakatan) melngelnai bantulan UlKM 

Tanggulh. Seltellah itul ibul melnelrima gelrobak Tanggulh belsrta alat-alatnya dan ulang 

tulnai dula julta ru lpiah. Sellain melndapatkan kelmanfaatan dulnia ibul ju lga melndapatkan 

kelmanfaatan akhirat, ada 1 bullan selkali monitoring telrkait spiritullnya dan julga 

 
43 Renza Anggieta, Hasil Wawancara dengan Manager Fundraising LAZ DT Peduli Malang 

 (Malang: 11 Desember 2023). 
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diwajibkan melnyimak kajian 1 minggul selkali pada Kamis sorel dan malam”.44  

Ibul Relnza Anggielta julga melnjellaskan bahwa pelndistribulsian dana zakat di 

lakulkan delngan transparansi. Contohnya ulntulk pelndistibulsian selpelrti program 

Belasiswa, Selbellulm melnelrima dana mulstahik tanda tangan MOUl (Nota kelselpakatan) 

yang di bulat DT Peldulli Malang. Dalam MOUl telrselbult di tulliskan nominal ulang yang 

dibelrikan kelpada pelnelrimanya. Bisa dikatakan bahwa selmula pelndistribulsian suldah di 

atulr dalam MOUl yang di bulat olelh LAZ DT Peldulli Malang. Bapak Bayul Jaya 

melnambahkan “Prelselntasi pelndistribulsian di DT Peldulli Malang di angka 87,5% 

seldangkan ulntu lk hak Amil di angka 12,5%. Angka 87,5% suldah selpelnulhnya di 

distribulsikan kel mulstahik seldangkan dana opelrasioan ataul hak amil di angka 12,5%. 

LAZ DT Peldulli Malang me llaporkan dana zakat be lrkala di Baznas kota Malang 

seltelmpat seltahuln selkali.45 DT Peldulli Malang me lmpu lnyai relkapan selndiri antara zakat 

fitrah, zakat maal mau lpuln infaq, seldelkah dan wakaf.  

Dalam Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 23 tahuln 2011 julga 

diselbultkan pada Pasal 26 Ayat 1-3 bahwa pelndayagulnaan zakat ulntu lk para mulstahik 

selsulai syariat islam dan ulntulk ulsaha produlktif sellama kelbultulhan mulstahik tellah 

telrpelnulhi. Dalam pelndayagulnaanya tellah diteltapkan pulla dalam (QS. At-Taulbah:60), 

Melngelnai para mulstahiq yang belrhak melnelrima zakat:  

 

 
44 Sriati, Hasil Wawancara dengan Ibu Sriati Penerima Manfaat UKM Tangguh, (Malang: 12 

Desember 2023) 
45 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang, (Malang: 11 Desember 

2023) 
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قاَبِ  إنِهمَا  دَقاَتُ لِلْفقَُرَاءِ وَالْمَسَاكِينِ وَالْعاَمِلِينَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلهفةَِ قلُوُبهُُمْ وَفِي الر ِ الصه

ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ وَاللَّه ِ وَابْنِ السهبيِلِ ۖ فَرِيضَةً مِنَ اللَّه  وَالْغاَرِمِينَ وَفِي سَبيِلِ اللَّه

Artinya: “Selsulnggulhnya zakat-zakat itul hanyalah ulntulk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pelngulruls-pelngulruls zakat, para mulallaf, yang dibuljulk hatinya, ulntulk 

(melmelrdelkakan) buldak, orang-orang yang belrhultang ulntulk jalan Allah dan ulntulk 

melrelka yang seldang dalam pelrjalanan, selbagai sulatul kelteltapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Melngeltahuli lagi Maha Bijaksana”. 46 (QS At-Taulbah:60) 

 Terdapat permasalahan terkait Pendistribusian dana zakat ke mustahik di LAZ 

DT Peduli Malang. Berdasarkan wawancara dengan Pak Bayu Jaya “Bahwa ada 

orang datang ke Kantor yang mengaku jadi dhuafa untuk mendapatkan dana zakat, 

Setelah di kasih dana zakat orang yang mengaku dhufa tersebut langsung pergi dari 

kantor LAZ DT Peduli Malang. Pak Bayu jaya memerintahkan untuk mengambil 

KTP dan KK ke Kantor DT Peduli Malang agar bisa dilihat keaslian alamat maupun 

perekonomian orang tersebut, tetapi orang tersebut menghilang dan tidak kembali lagi 

ke kantor DT Peduli Malang”. Ada juga permasalan yang mirip dengan permasalahan 

pertama yaitu orang yang mengaku ibnu sabil atau sedang dalam perjalanan 

kehabisan biaya untuk pulang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Bayu Jaya 

“Bahwa ada beberapa kali kasus orang mengaku ngaku menjadi Ibnu sabil, Setelah 

dikasih uang dan dibelikan tiket untuk pulang orangnya langsung pergi dan tidak 

memberikan identitas aslinya. Setelah di antar ke terminal orang yang mengaku ibnu 

 
46 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (QS. Surat At-Taubah:60). 
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sabil tersebut kabur tidak diketahui lagi keberadaanya, Pak Bayu Jaya mengatakan 

bahwasanya orang tersebut butuh mengambil uangnya saja. Untuk tiket yang di 

peruntukkan ibnu sabil hanyalah modus semata.”47 

 Untuk mencegah dan mengatasi permasalahan tersebut, menurut pendapat 

peneliti pegawai LAZ DT Peduli Malang seharusnya mensurve terlebih dahulu 

kelayakan mendapatkan bantuan pendistribusian dana zakat. Selain itu untuk 

menanggulangi kecerobohan identitas pada orang yang mengaku dhuafa maupun ibnu 

sabil, pegawai DT Peduli Malang harus mengecek terlebih dahulu identitas keaslian 

mustahik. Supaya tidak ada kesalahan maupun salah sasaran dalam pendistribusian 

dana zakat.  

Melnulru lt pelnelliti pelngellolaan zakat olelh LAZ DT Peldulli Malang sudah 

memenuhi kriteria Undang-Undang pengelolaan zakat, dalam pellaksanaannya 

maulpuln pelngellolaannya. Walaulpuln masih ada kelndala di bagian pendistribusian, 

akan teltapi LAZ DT Peldulli Malang tellah melmelnulhi kritelria yang belnar Amanah, 

Akulntabell, Transparan dan Profelsional dalam melngellola dana Zakat dan dana sosial 

lainnya yang diamanahi olelh para mulzaki yakni dipelrulntulkkan kelpada dellapan aṣnaf 

dan selbagai ulpaya melmbelbaskan ulmat Islam dari kelmiskinan dan kelbodohan dalam 

rangka melningkatkan kulalitas ulmat Indonelsia. 

 

 

 
47 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang, (Malang: 11 Desember 

2023) 
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C. Analisis Hukum UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Fatwa 

MUI No 3 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan Terhadap Pengeloaan Zakat 

Profesi di DT Peduli Kota Malang 

1. Pelngellolaan Zakat Profelsi di Tinjaul dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2011 Telntang Pelngellolaan Zakat 

Zakat melrulpakan pelrsoalan yang sangat kulrsial dan melmbultulhkan 

atulran yang telgas, selhingga olelh pelmelrintah melnulangkan dalam selbulah Hulkulm 

positif, yaitul Ulndang-ulndang Nomor 23 tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat 

yang telrdiri dari 11 Bab delngan 47 pasal. Melngelnai konselp pelngellolaan zakat 

profelsi, implelmelntasinya diatulr olelh Badan Amil Zakat Nasional yang disingkat 

Baznas belrdasarkan Ulndang-ulndang RI Nomor 23 Tahuln 2011 telntang 

Pelngellolaan Zakat. Ulndang-ulndang ini sellain melmbicarakan latar bellakang 

lahirnya seljarah pelrkelmbangan pellaksanaan hulkulm zakat di Indonelsia yang 

ditandai delngan seljak Islam datang di Indonelsia. Seljak Islam datang di 

Indonelsia, zakat profelsi melrulpakan salah satul sulmbelr dana ulntulk pelngelmbangan 

ajaran Islam.48  

Ulmat Islam di Indonelsia akhir-akhir ini sangat melngharapkan 

pellaksanaan zakat di Indonelsia dilaksanakan delngan selbaik-baiknya. Melrelka 

yang melngharapkan delngan zakat dapat melningkatkan kelmampulan masyarakat 

fakir miskin, dapat melmbelri modal kelpada melrelka yang ingin belrulsaha dan 

selbagainya. Hal ini nampak selkali dari tuljulan ulmulm ulsaha-ulsaha pelngelmbangan 

 
48 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-Press, 1988), 32. 



62 

 

zakat di Indonelsia dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Dalam hal ini zakat 

yang diharapkan dapat melnulnjang pelrjulangan bangsa Indonelsia dalam melncapai 

masyarakat adil dan makmulr matelrial dan spritulal belrdasarkan Pancasila dan 

Ulndang-ulndang 1945. 

Zakat Profelsi melrulpakan pelrkelmbangan kontelmporelr, yaitul diselbabkan 

adanya profelsi-profelsi modelrn yang sangat muldah melnghasilkan ulang. Misalnya 

profelsi doktelr, konsulltan, pelngacara, doseln, arsitelk, dan selbagainya. Kelnyataan 

melmbulktikan bahwa pada akhir-akhir ini banyak orang karelna profelsinya, dalam 

waktul yang rellatif singkat, dapat melnghasilakan ulang yang belgitul banyak. Jika 

pelrsoalan ini dikaitkan delngan pellaksanaan zakat yang belrjalan dimasyarakat, 

maka telrlihat adanya kelselnjangan atau l keltidakadilan antara peltani yang melmiliki 

pelnghasilan kelcil dan melnculrahkan telnaga yang banyak delngan para 

profelssional, misalnya doktelr, akulntan, konsulltan, notaris, dan insinyulr yang 

hanya dalam waktul rellatif pelndelk melmiliki hasil yang culkulp belsar tanpa haruls 

melnculrahkan telnaga yang banyak.  

Dalam Pasal 26 Ulndang-Ulndang No 23 dikatakan bahwa Zakat yang 

telrkulmpull wajib didistribulsikan kelpada mulstahik selsulai syariat islam, dan 

pelndistribulsiannya dilakulkan belrdasarkan skala prioritas, delngan melmpelrhatikan 

prinsip pelmelrataan, keladilan dan kelwilayahan. Kelmuldian dana zakat yang suldah 

telrkulmpull didayagulnakan ulntulk ulsaha produlktif dalam rangka pelnanganan fakir 

miskin dan pelningkatan kulalitas ulmat. Namuln, pelndayagulnaan ulntulk ulsaha 

produlktif dilakulkan kalaul kelbultulhan dasar mulstahik suldah telrpelnulhi. 
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Lelmbaga Amil Zakat (LAZ) dibentuk oleh masyarakat sipil yang 

melmbultulhkan pelngelsahan selbagai institulsi amil zakat yang profelsional olelh 

pelmelrintah, selhingga tidak selmbarangan orang ataul organisasi dapat melngellola 

zakat tanpa konselp yang jellas. Sellain organisasi pelngellola zakat yang telrdaftar, 

maka tidak bolelh mellakulkan penghimpunan dana zakat. Seltiap orang yang 

delngan selngaja dan mellawan hulkulm mellanggar keltelntulan selbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 38 dipidana delngan pidana kulrulngan paling lama 1 (satul) 

tahuln ataul pidana delnda paling banyak Rp50.000.000,00 (lima pullulh julta 

rulpiah). LAZ DT Peduli Malang sudah di sahkan sebagai institusi amil zakat 

yang profesional oleh pemerintah berdasarkan SK Menteri Agama No 257 tahun 

2016 pada tanggal 11 Juni 2016 yang diperbaharui dengan SK Menteri Agama 

No 403 Tahun 2022 pada tanggal 19 April 2022 

Selbagaimana yang dimaksuld dalam Ulndang-Ulndang Relpulblik 

Indonelsia Nomor 23 tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat Pasal 1, LAZ DT 

Peldulli Malang tellah mellakulkan pelrelncanaan gulna dalam melnghimpuln dana 

zakat, dan dana sosial lainnya. Dana zakat bisa telrhimpuln selcara maksimal di 

LAZ DT Peduli Malang, tetapi untuk masalah pendistribusianya belum 

maksimal. Dalam pelnelrapan pelngellolaan zakat, diharapkan dapat me lncapai 

tuljulan pelngellolaan zakat itu l selndiri, selsulai dalam pasal 3 Ulndang-ulndang Nomor 

23 Tahuln 2011 dijellaskan bahwa pelngellolaan zakat belrtuljulan: 

a. Melningkatkan elfelktifitas dan elfelsielnsi pellayanan dalam pelngellolaan zakat. 

b.  Melningkatkan manfaat zakat ulntulk melwuljuldkan kelseljahtelraan masyarakat 
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dan pelnanggullangan kelmiskinan. 

Ulndang-Ulndang No 23 Tahu ln 2011 melnelkankan aspelk pelngellolaan zakat, 

pelngellolaan zakat di de lfinisikan selbagai kelgiatan pelrelncanaan, pe llaksanaan, dan 

pelngorganisasian dalam pelngulmpu llan, pelndistribulsian, dan pelndayagu lnaan zakat. 

Delfinisi pelngellolaan zakat te lrselbult dapat me lnelkankan pelntingnya me lnjawab 

pelrtanyaan me lndasar dari bagaimana me lmaksimalkan potelnsi dana se llain pajak 

yang ada pada u lmult Islam u lntulk dipelrgulnakan selbagai altelrnatif pe lmbelrdayaan 

masyarakat dan pe lnanggullangan kelmiskinan, delngan melnelkankan pada sisi 

pelngellolaan zakat, maka yang me lnjadi fokuls Ulndang-Ulndang pelngellolaan zakat 

ini adalah, bagaimana pe lran lelmbaga pelngellolaan zakat. 

Belrdasarkan keltelntulan dalam Pasal 25 Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2011 telntang Pelngellolaan Zakat dijellaskan bahwa zakat wajib 

didistribulsikan kelpada mulstahik selsulai delngan syariat Islam. Sellanjultnya, dalam 

Pasal 26 ju lga dijellaskan bahwa pelndistribulsian zakat, selbagaimana dimaksuld 

dalam Pasal 25, dilakulkan belrdasarkan skala prioritas delngan melmpelrhatikan 

prinsip pelmelrataan, keladilan, dan kelwilayahan. Belrdasarkan wawancara delngan 

Bapak Bayu l Jaya bahwa “DT Peldulli Malang suldah melmiliki program kelrja 

dalam melngoptimalkan pelndistribulsian dan pelndayagulnaan dana zakat dan dana 

sosial lainnya yang tellah dihimpuln, tidak lulpa melnyampaikan laporan dalam 

seltiap pelndistribulsiannya. LAZ DT Peldulli Malang suldah melmiliki sasaran-

sasaran pelnelrima manfaat dan fokuls pada 8 ashnaf agar pelnyalulrannya selsulai 
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syari’at Islam”.49  

Dalam Pasal 27 Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2011 telntang 

Pelngellolaan Zakat, dijellaskan bahwa zakat dapat didayagulnakan ulntulk ulsaha 

produlktif dalam rangka pelnanganan fakir miskin dan pelningkatan kulalitas ulmat. 

Namuln, pelmbelrian zakat produlktif ini dilakulkan apabila kelbultulhan dasar 

mulstahik tellah telrpelnulhi. Bapak Bayul Jaya melnambahkan bahwa “DT Peldulli 

Malang melmiliki salah satul program produlktif yang suldah dilakulkan dan akan 

telruls dikelmbangkan yaitu “Program UlKM Tanggulh bagi Dhulafa”.50 Jika dilihat 

dalam keltelntulan Pasal 25 dan 26 di atas, maka pelngellolaan dan pelndistribulsian 

zakat tellah dilakulkan selsulai delngan keltelntulan yang ada. Zakat haruls 

didistribulsikan selcara melrata kelpada 8 mulstahik yang belrhak dan belrada di 

daelrah pelngulmpullan zakat. Seltiap daelrah haruls melndistribulsikan zakat selcara 

adil dan melrata di daelrah pelngulmpullan zakatnya. 

 Dari hasil wawancara diatas, bahwa maksuld dan tuljulan dilaksanakannya 

bantulan modal ulsaha ini dapat melmaksimalkan pelndayagulnaan zakat selcara lelbih 

produlktif, melmbelbaskan para peldagang kelcil yang masulk katelgori miskin dari 

jelrat relntelnir, melnulmbulhkan jiwa elntrelprelnelulrship kaulm dulafa, melngelntaskan 

kelmiskinan selcara belrtahap dan belrkelsinambulngan. Selhingga tranformasi 

(Pelrulbahan) mulstahik melnjadi mulzaki telrcapai. Delngan delmikian pengelolaan 

 
49 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang (Malang: 11 Desember 

2023) 
50 Bayu Jaya, Hasil Wawancara dengan Kepala KPP LAZ DT Peduli Malang (Malang: 11 Desember 

2023) 
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zakat di Lelmbaga Amil Zakat DT Peldulli Malang sudah selsulai delngan Ulndang-

Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 23 tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat, 

tetapi ada kendala di bagian pendistribusian dana zakat. Tepatnya pada pasal 1 

ayat 6 tentang orang yang berhak menerima zakat (mustahik). 

2. Pelngellolaan Zakat Profelsi di Tinjau l Dalam Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003 

Telntang Zakat Pelnghasilan 

Dalam Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003 yang di maksu ld delngan 

“Pelnghasilan” adalah se ltiap pelndapatan selpelrti gaji, honorariu lm, u lpah, jasa, dan 

lain-lain yang dipe lrolelh delngan cara halal, baik ru ltin selpelrti peljabat nelgara, 

pelgawai atau l karyawan, maulpuln tidak ru ltin selpelrti doktelr, pelngacara, konsu lltan, 

dan seljelnisnya, se lrta pelndapatan yang dipe lrolelh dari pelkelrjaan belbas lainnya. 

Ibul Relnza Anggielta melngatakan “Mu lzaki yang selring me lmbayar zakat 

profelsinya di DT Pe ldulli Malang diantaranya Dokte lr, Polisi, Te lntara, dan 

Pelngulsaha”.51  

Bagian keldula Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003 melngatakan Se lmula belntu lk 

pelnghasilan halal wajib dike llularkan zakatnya de lngan syarat te llah melncapai 

nishab dalam satu l tahuln, yakni selnilai elmas 85 gram. Ibu l Relnza melngatakan 

“Mulzaki yang bingu lng melmbayar zakat profe lsi bisa datang langsu lng kel kantor 

DT Peldulli Malang atau l bisa melnghitulng melnggulnakan Kalku llator zakat yang 

ada di welbsitel DT Peldulli. Jadi mulzaki tidak bingu lng saat me lnulnaikan zakat 

 
51 Renza Anggieta, Hasil Wawancara dengan Manager Fundraising LAZ DT Peduli Malang (Malang: 

11 Desember 2023). 
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pelnghasilan atau l profelsinya”52 

Sellanju ltnya bagian keltiga Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003 me lngatakan 

yang pelrtama Zakat pelnghasilan dapat dikellularkan pada saat melnelrima jika 

suldah culkulp nishab. Keldula Jika tidak melncapai nishab, maka selmula pelnghasilan 

dikulmpullkan sellama satul tahuln, kelmuldian zakat dikellularkan jika pelnghasilan 

belrsihnya suldah culkulp nishab. Ibul Indri Lu ldhiyah melngatakan “Me lnambahkan 

apa yang su ldah di bilang ibu l Relnza beltull bahwa u lntu lk mu lzaki yang maul 

melmbayar zakat profe lsinya bisa me lnghitulng bullanan ataul tahulnan delngan 

kalku llator zakat di welbsitel DT Peldulli”.53  

Sellanju ltnya kelelmpat atau l yang telrakhir Fatwa MUlI No 3 Tahu ln 2003  

Kadar zakat pelnghasilan adalah 2,5 %. Ibul Relnza Anggielta me lngatakan “DT 

Peldulli Malang ju lga melneltapkan bahwa kadar zakat pe lnghasilan se lbelsar 2,5%”.54 

Delngan delmikian Lelmbaga Amil Zakat DT Pe ldulli Malang tellah selsulai delngan 

Fatwa Maje llis Ullama Indonelsia No 3 Tahu ln 2003 telntang zakat pe lnghasilan. 

 

 

 

 

  

 
52 Renza Anggieta, Hasil Wawancara dengan Manager Fundraising LAZ DT Peduli Malang (Malang: 

11 Desember 2023). 
53 Indri Ludhiyah, Hasil Wawancara dengan Program dan Keuangan  LAZ DT Peduli Malang  

(Malang: 11 Desember 2023). 
54 Renza Anggieta, Hasil Wawancara dengan Manager Fundraising LAZ DT Peduli Malang (Malang: 

11 Desember 2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan ini, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang ada yaitu: 

1. Pengelolaan zakat profesi di Lembaga Amil Zakat DT Peduli Malang meliputi 

penghimpunan dana, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat. Dana yang 

terhimpun di LAZ DT Peduli Malang berasal dari zakat fitrah, zakat maal dan 

dana sosial lainya seperti shadaqah, infaq, wakaf. Dalam mendistribusikan dana 

yang terhimpun kepada mustahik, DT Peldulli Malang mendistribusikan untuk 

belrbagai bidang antara lain bidang Pelndidikan, Dakwah, E lkonomi, Sosial 

Kelmanulsiaan, dan Ke lselhatan. Akan tetapi, terdapat permasalahan di 

pendistribusian dana zakat. Permasalahan tersebut adalah bahwa ada orang yang 

mengaku-ngaku menjadi dhuafa dan ibnu sabil sedangkan mereka sebenarnya 

tidak termasuk kategori demikian. Sebagai solusi, peneliti berpendapat bahwa 

seharusnya tim DT Peduli melakukan survey kelayakan dan lebih memperhatikan 

identitas dari setiap calon penerima manfaat dana zakat. 

2. LAZ DT Peduli Malang sudah diberikan SK Menteri Agama, tentang perizinan 

legal beroperasi untuk mendirikan, mengelola, serta mendayagunakan dana 

zakat. Pengelolaan zakat profesi di LAZ DT Peduli Malang sudah berdasarkan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Bahwa dalam 

pasal 25 dan 26 Zakat haruls didistribulsikan selcara melrata kelpada 8 mulstahik 
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yang belrhak dan belrada di daelrah pelngulmpullan zakat. Dari hasil penelitian DT 

Peduli sudah melakukan pendistrubusian zakat sesuai dengan pasal tersebut. 

LAZ DT Peduli Malang juga sudah sesuai dengan Fatwa MUI No 3 Tahun 2003 

tentang Zakat Penghasilan. Dibuktikan bahwa nisab, haul, dan kadar di LAZ DT 

Peduli Malang sudah sesuai peraturan yang ditulis dalam Fatwa MUI No 3 

Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan. 

B. Saran 

Belrdasarkan dari pelmbahasan dan kelsimpullan di atas, maka saran yang 

dapat disampaikan olelh pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian yaitul: 

1. Kelpada Lelmbaga Amil Zakat Daaru lt Taulhiid Peldulli Malang walaulpuln suldah 

melnjadi lelmbaga yang profelssional dan tellah melndapatkan banyak 

pelnghargaan selrta kelpelrcayaan dari para mulzaki, kel delpannya diharapkan 

pelngellolaan zakatnya bisa lelbih baik lagi telrultama masalah pelndistribulsian 

dana zakat agar lelbih banyak mulstahik yang melrasakan manfaat dana zakat 

telrselbult selhingga telrcapai tuljulan zakat dalam melngelntaskan kelmiskinan. 

2. Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli kota Malang Haruls lelbih gelncar 

lagi mellakulkan sosialisasi kelpada masyarakat melngelnai program-program yang 

ada di Lelmbaga Amil Zakat Daarult Taulhiid Peldulli Malang, agar masyarakat 

tahul pelntingnya belrzakat dan manfaat zakat yang melrelka bayarkan ulntulk para 

mulstahik. 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pengelolaan zakat profesi di Lembaga Amil Zakat DT Peduli Kota 

Malang? 

2. Bagaimana cara penghimpunan dana zakat profesi di DT Peduli Malang? 

3. Bagaimana cara pendistribusian zakat profesi, dan ditujukan kepada siapa saja? 

4. Apakah kantor DT Peduli transparansi dalam penyaluran zakat profesi terhadap 

Mustahik? 

5. Berapa persentasi yg disalurkan kepada mustahik? 

6. Berapa rata-rata trend penerimaan zakat profesi 2019-2023 di DT Peduli Malang? 

7. Apakah ada peningkatan penghimpunan di tahun 2019-2023? 

8. Apakah ada kendala dalam penghimpunan maupun pendistribusian dalam 

pengelolaan zakat? 

9. Apa indicator keberhasilan program dari penyaluran yang bersumber dari zakat? 

10. Bagaimana pelaporan pendistrubusian zakat profesi? 

11. Apa saja program di kantor DT Peduli Malang? 

12. Apakah kantor DT Peduli Malang mengerti aturan dan penerapan pengelolaan zakat 

profesi? 

13. Apakah DT Peduli malang mengacu dan menaati UU No 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat? 

14. Apakah DT Peduli Malang mengacu dan menerapkan fatwa MUI No 3 tahun 2003 

tentang zakat penghasilan? 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

(Foto bersama Bapak Bayu Jaya selaku Kepala KPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

(Foto bersama Ibu Indri Ludhiyah selaku keuagan dan Program) 
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Gambar 3 

(Foto bersama Ibu Renza Anggieta selaku Manajer fundraising) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

(Foto bersama Livia penerima manfaat Beasiswa) 
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Gambar 5 

(Foto di Gerobak UMK Ibu Sriati) 
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LAMPIRAN 5 

LAZ DT PEDULI MALANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

(Kantor Lembaga Amil Zakat DT Peduli Malang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

(Salah satu gerai DT Peduli Malang) 
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Gambar 3 

(Ruang Pelayanan Muzaki) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

(Foto mobil DT Peduli Malang untuk distribusi) 
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